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PEDOMAN TRANSLITERASI

Tranliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.

Ada beberapa system trabsliterasi Arab-Latinyang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedomana Tr_:im:lki \ si Arab, thyi-’n” (ya:‘ng merupakan hasil keputusan
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N\
bersama (SKB) Me I&‘I\'M dan Mentri’ \did‘i\kpan dan Kebudayaan R.I,
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masing-masing Nmﬁgﬁ: 58 Tahun 1987 dan No. 0%&@%/1987.
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rab yang=di terasikan | dzlam huruf latin sebagai

berikut:
| a d d: K
< b t J: L
@t o T Lz 21 M
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap

Contoh :
s 3% = mugaddimah
iJ;di i 2N = gl-madinah al-munawwarah
C. Vokal
1) Vokal Tunggal
fathah ( ditulis a contoh ‘Jg
kasrah . ditulis 1 contoh ("3
dammah % \i- contoh &S s
E>d 3
J :3 A -~
2) Vokal Rangkap.; \\* \
\ —
Vocal Rang\

N

e (faﬂiah dan yi) ditulis® 14\<
Contoh : & iy s

5= 20inab—tinty = kaif T

itulis “au”

Vocal Rangkap =

Contoh : J% = haul = gaula
3) Vokal Panjang (madda
Uidan & tethalk) diggliga contoh: G = gama

STIBAMAKASSAR”

D. Ta’Marbiutah
Ta’Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : i oLali i&a Makkah al-Mukarramah

Lo N das =)y al-SyarT’ah al-Islamiyyah

X



Ta’marbutah yang hidup, transliterasinya /t/

e S YT & &2 = al-hukiamatul- islamiyyah
22 & i/ =al [ atirah
3 ;J‘/“; VAl = al-sunnatul-mutawatira
E. Hamzah

Huruf Hamzah ( # ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ( *)

Contoh : Ol
2 : _& b b
2\.2 ‘ﬂ\ S // u” 9/_
i)l
= :}’?’ %
F. Lafzu’ al-Jalalaly >

Lafzu’ al-

hamzah.

\ — v
(kata Iyang be]bentuk fas aﬁina ditransliterasi tanpa
2
.

18 : ‘Abdullah, bukan Abd Allah

Contoh : 4» ( 3_9

is : Jarullah.

G. Kata Sandang “al-“.

1) Kata sandang ““al-* tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan
SLIBA.MAKASSAR

Contoh : e ST oS i = al-amakin al-muqgaddasah
el dn = al-siyasah al-syar’iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang ““al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.



Contoh : $559 L&j\ = al-Mawardt
ﬁ) ’2\ = al-Azhar
§yaia I = al-Mansiirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.

Contoh : Al-AfganTi adalah seorang tokoh pembaharu

Saya {\\sﬁbaca Al n al karTm
“y

% \(‘

/ -
Singkatan ~2 j - Q"
g . —> ‘\‘ \

Saw. 3 5 sallallahu ‘alaihi wa sallam ™
N oY
NeN | AR

Swt. =subk

ra. = radiy u ‘anhu

as. = ‘alai salam

Q.S. = Alquran Surah

S‘FIBN*MAKAS SAR

= Undang-Undang
M. = Masehi

H. = Hijriah
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t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penertbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Jusriadi
Nim/Nimko :161011250/8581416250
Judul Skripsi : Istimna menurut Perspektif Hukum Islam dan Pandangan Medis

Skripsi ini adalah hasil penelitian kualitatif, Penelitian dalam skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana “Istimna menurut
Perspektif Hukum Islam dan Pandangan Medis.” Permasalahan yang penulis
angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana pandangan tiap Imam
Mazahib dalam kaitannya dengan Perilaku Istimna. Kedua, Bagaimana pandangan
Medis dalam hal perilaku Istimna.

Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalah di atas, penulis
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik), yang terfokus
pada studi naskah dan teks. tode pendekatan yuridis normatif,

n
dan medis. / '&]%;KSR W 5
Hasil peneliti ﬂ%#? ittraptnieyaitu: 1) Pandangan tiap-tiap
Mazahib perihal peri imna adalah sebaga1 ikuf; a. Ulama Malikiyyah dan
ulama Syafi’iyyah Iﬁeh aramkan perilaku i 1n1 dan &nana banyak ulama juga
mengatakan hal ang; an}, Allah swt. yang telah

istimna tersebut. b. Hazm meémandang makruhn <p rihal perilaku ini dengan
alasan bahwa tlda}t\ad elas meny Q an keharaman perilaku
istmna namun dia memakruhkan‘karena perilaky ini melanggar norma-norma adab
dan akhlak seorang musli anafiyyah dan ulama Hanabilah
memisahkan antara penetap olehannya, bahwa perilaku onani
haram dilakukan jika tidak d rat dan boleh dilakukan jika dalam
keadaan darurat dan keadaa maksudkan dalam pandangan ini
adalah adanya kekhawatiran puatan zina sedang itu adalah salah
satu dosa besar dan juga aka lain sedang perilaku istimna tidak
demikian. 2) Istimna dalam edis ialah perilaku yang banyak
menimbulkan dampak buruk bagi tubuh dan kesehatan manusia oleh karena itu
sehingga medis memandang bahwa perbuatan ini adalah perbuatan yang tidak baik

“STIBA MAKASSAR
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembuatan dan penciptaan teknologi informasi telah mengalami pembaruan
dan perkembangan yang sangat pesat, semakin canggih dengan penyediaan fitur-
fitur yang lebih modern dan  lebih mudah dalam penggunaanya demi

mempermudah kebutuhan-kebutuhan manusia dalam kehidupannya. Hal ini sejalan
i ‘engan 2 rkémbangan pola pikir dan munculnya
¢ ¢>
¥ ragam g‘;%sangat perlu adanya teknologi
ini guna memberi se;/ k\i}gﬂnyaknya waktu untuk m. %’gat dapat meminimalisasi
gl

kegiatan yang sat i( melakukan kegiatan yan

dengan masyarakat sekarang h
o
berbagai kebutuhan yani\

)

Tidak heré? Jika pengg dari_teknologi “ nforma51 bukan hanya
.

meraba dan digunakan hany ang-orang dewasa saja akan tetapi

penggunaan teknologi dan in suk di semua kalangan, mulai dari

kalangan usia anak-anak hin wasa dan atau orang tua dan mulai
dari masyarakat berpenghas masyarakat yang berpenghasilan
tinggi. Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi memberi dampak positif
o S B A Sl v
begitu banyak manfaat dari penggunaan teknologi dan informasi.

Salah satu contohnya seperti pencarian informasi terbaru dan dan informasi
yang telah lama, mempermudah pengaturan agenda-agenda kegiatan pribadi dan

juga yang terkait dengan urusan-urusan kolektif dan manfaat-manfaat yang lainnya.

Pada sisi yang lain yaitu dampak negatif dari penggunaan alat-alat teknologi dan



informasi, salah satu contohnya adalah penyebaran-penyebaran informasi tidak
benar atau hoaks dan tayangan-tanyangan yang tidak mendidik seperti halnya
tanyangan pornografi yang dengan mudah diakses oleh tiap-tiap pengunanya.
Tayangan pornografi bukan hanya berupa video dan film, bahkan gambar
yang tidak senonoh yang berkonten porno kini mulai menjadi hal yang biasa di
kalangan masyarakat, hal ini ditandai dengan banyaknya gambar-gambar atau foto-
foto yang berkonten porno kini tersebar melalui media-media sosial. Akibatnya

pengaksesan situs-situs pornografi di kalgr/l,gan para remaja berbanding lurus
\

%
7 . o
an tentang kej ahatan(T pemerkosaan yang pada
<4 \
\

. . '\)‘
akhirnya berujun \pembunuhan. _~
Y

2
Hal ini a% ) salah sztu sikap’ dan perl@(\n yang timbul karena

o begitu mudah didapatkan, dimana

dengan perbuatan yang a
Sm—)

yang di temukan me/@g
~2

tidak ada tempat untuk mela S anafsu seksual secara sah sesuai dengan
aturan-aturan agama dan atu ang berlaku. Dampak negatif yang
lain akibat dari pengaksesan situs-situs pornografi adalah onani atau masturbasi, hal
ini gTTBwn-MKilimggw iakses dari
situs-situs pornografi, sebagai bentuk penyaluran hawa nafsu yang semakin
meningkat.

Remaja adalah usia yang begitu rentan dan labil atau begitu mudah
terpengaruh untuk mengikuti apa-apa yang dipandangnya mengasyikkan yang

memberinya kesenangan. Sehingga ketika dikaitkan dengan tontonan dari



tayangan-tayangan pornografi, maka akan mendorongnya untuk melakukan hal
yang sama atau semisal dengan yang disaksikannya seperti melakukan istimna bagi
yang tidak memiliki pasangan.

Kebimbangan yang timbul pada diri remaja, mendorongnya melakukan apa
saja demi untuk memenuhi keinginan hawa nafsunya, diantara jalan pemenuhan
hawa nafsu adalah melakukan hubungan seksual diluar pernikahan atau jalan yang

dipandang lebih aman tanpa merugikan orang lain guna untuk pemenuhan hawa

dalyang Kan k ¢
Y, muda. T mﬁnawar an camanan anpa

nafsunya adalah perilaku istimni Perilaku ‘ijj[imna ini dipandang oleh kalangan
N

remaja adalah jalan pj '&a§”

merugikan orang lail%é melakukannya tanpa is diikat terlebih dahulu oleh
I\ )
N
aturan-aturan aga ':) imana hal ini bisa dilakukan hawa nafsu meningkat

Y
akibat tontonan-tonttonan pornografi berupa film dan €
2

be —

Hal lain kaitannya dengan _sebab-sebab munculnya perilaku istimna ini

adalah penundaan usia pe 1sia pernikahan Pasal 7 ayat (1)

Undang-Undang Nomor 16 yatakan bahwa perkawinan hanya
diizinkan apabila pihak pria (sembilan belas) tahun dan pihak
wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun. Sedang penundaan pernikahan
telah mencapai umur pernikahan yang matang namun harus tertunda dikarenakan
tidak memiliki kemampuan secara finansial.

Sedangkan menurut Kinsey di Amerika Serikat, hampir semua pria (> 90%)

dan tiga perempat dari semua wanita (70%) melakukan masturbasi. Sedangkan di

Indonesia sebuah survey yang dilaksanakan di 7 kota besar di Indonesia



menunjukkan hasil 93% pria dan 56% wanita pada masa awal pubertas melakukan
masturbasi (Achmanto M, 2008).!
Adapun mengenai status hukumnya dalam Islam, ulama kita berbeda
pendapat menjadi tiga pendapat, yakni:
1. Haram
Pada pandangan yang pertama ini mengharamkan perilaku istimna. Hal ini

berlandaskan firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Mukminun/23: 5-7.

Lz
2

b T Gase 5 (B8 i >ojl (e V) o Osbix aemgial A

(s o

Terjemahnya: —
Dan oran o memelihara kemaluannya\ cecuali terhadap istri-istri
mereka at ba sahaya yang mereka miliki @a sesungguhnya mereka

tidak tercela,? t€tapi baranhg siapa| yang m dibalik itu (zina, dan

sebagainya);m: ang melampaui batas.?

Al-Imam Al-Bagaw1 ayat ini menunjukkan keharaman

atas perilaku istimna dengan gunakan an, dan ini adalah pendapat jumhur
ulama.?

Dalil yang lain, yang menjadi landasan penghukuman pada pandangan ini

ST IBAMARASSAR™ ™

! Rima Permata Sari, “Menghindari dampak Negatif dari Masturbasi”, Buletin KPIN 5 (3
Februari 2019).

2 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2017),
h.342.

3 Abii Muhammad al-Husain bin Mas’iid al-Bagawi, M alim al-Tanzil fi Tafsir al-Quran,
Juz V (Cet. IV; Dar Tayyibah, 1417 H/1997 M), h. 410.
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Artinya:
Wabhai para pemuda, barangsiapa yang memiliki al-Bah (kemampuan untuk
menikah), maka menikahlah. Karena itu lebih akan menundukkan
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu,
maka berpuasalah karena puasa itu bagai obat pengekang baginya.

Hamzah Muhammad Qasim berkata bahwa yang dimaksudkan oleh hadis di

atas adalah:

3

2D s b T il s s i e i i 53 4 Sk s

Artinya: ~e
Bermakna
kemampuagy*

N . .
a siapa saja yang mend

tuk menunaikan hubung ksual dan memiliki

kecenderungdn-suka dan ingin pada perilaku %ut, serta mampu dalam
segi ﬁnan&f; tuk metunq' mahar day ‘nafkah maka hendaklah
untuknya menikah. enundukkan pandangannya, dan

menjaga kemaluanny.
oleh Allah swt.

tindak perlakuan yang diharamkan

2. Makruh

Pada pendapat selan;j a meman akan makruhnya perihal perilaku

ini, berdalilkan dengan firman Allah swt. yang sama dalam Q.S. Al-Mukminun/23:

"STIBAMAKASSAR

azm m an:

. %0 - -

a5 V5 3328 K5 2 T 44 1855 ST

z

4 al-Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, No. 5065,
(Cet. I; Syarikah al-Quds, 1435 H/2014 M), h. 1050.

5 Hamzah Muhammad Qasim, Manar al-QarT Syarh Mukhtasar Sahih al-Bukhari, Juz V
(Damaskus: Makatabah Dar al-Bayan, 1410 H/1990 M), h. 91.



Artinya:
Kecuali kami memakruhkannya, dikarenakan bahwa perilaku tersebut
bukan bagian dari akhlak-akhlak yang mulia dan bukan bagian dari perilaku
yang terpuji.
3. Kondisional
Pada pandagang ini memisahkan antara penetapan haram dan
kebolehannya, bahwa perilaku onani haram dilakukan jika tidak dalam keadaan

darurat dan boleh dilakukan jika dalam keadaan darurat. Berlandaskan dengan

kaidah fikih:

Artinya:
Keadaan-keadaa rat it membole
d1haramkan,x ,

Demikianl &\t 2 pandangan terkait hukum-perilaku istimna dan sedikit

gambaran-gambam% 3& ara umllg_iari *ndalilan 8
.

diharapkan dapat memberi irif

Istimna dalam penelitian ini
sesuai dengan keadaan biasa digunakan untuk memenuhi nafsu
seksual atau dorongan seksualj€ara ini ada ara yang dipandang sangat mudah
karena tidak memerlukan bantuan orang lain atau dengan kata lain dapat dilakukan
STHBA MATCAS SA R

Pada sisi yang lain yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini adalah
bagaimana dampak kesehatan perihal perilaku istimna terhadap para pelaku-

pelakunya. Dimana sebagian artikel atau tulisan yang tersebar di media sosial

¢ Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Fikh
al-Kulliyyah, Edisi V (Lebanon: Beiriit: Muassasah al-Risalah, 1422 H/2002 M), h. 234.



mengatakan bahwa ada manfaat dalam perilaku ini di antaranya menghilangkan
stress dan sebagian lainnya mengatakan bahwa ada dampak buruk dari perilaku ini
seperti sebab lelaki untuk terkena impotensi dan lain-lainnya.

Sehingga dari uraian singkat latar belakang di atas, maka penulis perlu
membahasnya dengan judul penelitian “ISTIMNA MENURUT PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM DAN PANDANGAN MEDIS”.

B. Rumusan Masalah

—

(.6

Dari uraian-uraia '\d’i s, pen dalam penulisan karya tulis ini
— \-\v <
| ) S o
menyimpulkan bebe/&p;,) kok masalah yang a dibahas dalam penulisan ini
~ 2 P2 <4
‘ S S N
yakni sebagai berikuto\ | -
) 2
1. Bagaimana \arzd gan tiap Imam Miz' ahib dala ﬁ&itannya dengan perilaku
% - 2
istimna?
2. Bagaimana pandangan 1s dalam rilaku istimna?

C. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya kesalahfahaman
“STIBDA MARASSAR™
terhadap penelitian ini yang berjudul “Istimna menurut Persfektif Hukum Islam dan
Pandangan Medis”, terlebih dahulu penulis akan memberikan pengertian dan
kejelasan yang dianggap penting terhadap beberapa kata yang berkaitan dengan

judul di atas, sebagai berikut:



1. Definisi Istimna

Istimna dalam bahasa arab bermakna:
Tela 03y s Jiy 13,80 i sl (b
Artinya:

Menuntut sebuah kenikmatan jasadiyyah dalam kesendirian dengan
mengeluarkan mani tanpa melakukan hubungan intim.

Istimna adalah pengeluaran mani dengan tangan; onani.®
Onani adalah pengeluaran mani (sperma) tanpa melakukan sanggama;
masturbasi.’

kelamin.'?

2. Definisi Per §; f

Perspekt1f¥l3 cara rlgl%;kgl suatu b pada permukaan yang

mendatar sebagaimana yang engan tiga dimensi (panjang, lebar

dan tingginya).!! Dalam arti lain bah erspektif bermakna sudut pandang

atau pandangan.

7 I;r Ai ma! éugﬁtar ;Ab!ulz amlé ‘:!mal 5 ujam a7—;Euga; ai- 'éra!zyyah al-Mu’dsirah,

Juz 111 (Cet. I; ‘Alim al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 2130.

8 Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet 111; Jakarta: PN
Balai Pustaka, 2005), h. 446.

® Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, h.
798.

10 Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, h.
720.

Il Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, h.
864.



3. Definisi Hukum Islam
Hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem dan kaidah-kaidah yang
didasarkan pada wahyu Allah swt. dan hadis Rastilullah saw. mengenai tingkah laku
mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini,
yang mengikat bagi semua pemeluknya.
Definisi hukum Islam adalah syariat yang berarti aturan yang diadakan oleh
Allah swt. untuk ummat-Nya yang dibawa oleh seorang Rastlullah saw. baik

hukum yang berhubungan dengan kepercazggn (agidah) maupun hukum-hukum
\

yang berhubungan deng
K \)
semuanya.'? /ﬁ}P
RS

~2
)
4. Medis 9 o\
\
Medis te ng 'a
\ +
Medis adalah ilm

kedokteran; mengenai pengo

D. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka pada penelitian ini, pada dasarnya adalah untuk memberikan

"STIBA"MARKASSAR ™

dasar untuk menyelesaikan tulisan ini yang diharapkan agar terjadi gambaran

12 Eva Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia”, Jurnal llmiah
Universitas Batanghari Jambi 17, No. 2 (2017): h.24.

13 Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, h.
727.

4 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Cet. I; Surabaya.
ARLOKA, 1994), h. 449.
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umum hubungan antar topik yang diteliti dengan penelitian-penelitian yang telah
tercatat dalam kitab-kitab yang menjadi rujukan penelitian ini.

Istimna telah menjadi sesuatu hal yang lumrah dalam masyarakat modern
saat ini, dengan seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi hal ini
menjadikan sebab utama munculnya akan perilaku ini, tentunya dengan fitur-fitur
yang tersedia dan dengan sangat mudah untuk diakses. Pada pembahasan tentang
hal ini dapat dilihat pada literatur-literatur dan karya tulis baik berupa artikel dan

buku yang berbahasa indonesia maupun berbahasa Arab.

CC,

'\)
1. abFa\lstimna’ al-Nisa wa al- leal

sampai dalil-dalil yang
tanya jawab seputar ma
2. al-Intisar ‘Ala al-‘Ada

SarTah wa ‘Amaliyyah Lilwigayah wa al-‘113j

Minha, adalah karya Rami Khalid ‘Abdullah al-Khadr, buku ini membahas

STIBA"MAKASSAR ™

beberapa cara penyembuhan dari perilaku istimna.'®

15 Abl Taimiyyah, Nazhah al-Bab Fi Istimna’ al-Nisa wa al-Rijal, https://download-
Islamic-religion-pdf-ebooks.com/20419-free-book, (31 Oktober 2019).

16 Rami Khalid ‘Abdullah al-Khadr, al-Intisar ‘Ald al- ‘Adah al-Sariah wa Sail ‘Amaliyyah
Lilwigayah wa al-‘1laj Minha, http://www.mediafire.com/?abhmme8eelrfvwu (31 Oktober 2019).
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3. Badi’ah, Laila Rif’atul (2011) dengan judul skripsi Masturbasi Menurut
mazhab Syafi’1, Ibnu Hazm Dan Medis yang membahas masturbasi onani
dalam lingkup kitab-kitab Mazhab Syafi’iyyah dan pandangan Ibnu Hazm
serta menyertakannya dengan dampak atau akibat dari perilaku ini dari segi
medis. Perbedaan penelitian kami dengan penelitian diatas adalah penelitian

kami mencakup semua pendapat imam mazahib tentang masalah ini.!’

E. Metode Penelitian

\
N
Dalam penyelesai ﬁkﬂh i
Vyn
berikut: />3 h 2N s

BNE I 4 <4
=i AL

\

1. Jenis peneliti

\ —
.. v . 2\ :
Penehtlan% erupakan tenehtla kepustak: (\\‘Library Research) yaitu

adalah serangkaian kegiatan_yang berkenaan dengan metode pengumpulan data

pustaka, membaca dan meng ah bahan penelitiannya. Penelitian

kepustakaan merupakan suat emanfaatkan sumber perpustakaan
untuk memperoleh data pene
Penelitian ini  bersifat  deskriptif, yakni = mendeskripsikan atau

berkaitan dengan Istimna dalam pandangan imam mazahib dan pandangan dari segi

Medis. Yang pada akhirmya dapat diketahui perbedaan pendapat dari dalil-dalil

17 Badi’ah, Laila Rif’atul, Masturbasi Menurut Imam Syafi't, Ibnu Hazm Dan Medis,
(Skripsi dipublikasikan), Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, TAIN Tulungagung, Jawa Timur, 2011.

18 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Nasional, 2004),
h. 2-3.
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yang digunakan beserta alasannya mengenai pendapat tentang Istimna dalam
hukum Islam menurut pandangan imam mazahib.

Penelitian deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar
dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode
kualitatif."

2. Metode pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan Yuridis normatif dan Medis, yang

dimaksudkan untuk mengetahui “Istimna ‘/%‘lam Perspektif Hukum Islam dan

\

¢ Cs
Pandangan Medis”. Sesupgg@n t imam magz

ahib terkait penghukuman dari dalil-
~_

\Prga memaparkan beberapa

Vi X
dalil yang termakﬂ#?i p‘m Alquran dan Ha
01

dan negatif akan perilaku i inf § m pandangan medis.

ldalah pel:elltlan hu(yang dilakukan dengan

mengadakan penelusuran in-peraturan dan literatur-literatur

a. Pendekatan Y% i

yang berkaitan dengan ma
b. Pendekatan Medis pada ¢ ini di kan agar bisa memberi informasi
terkait hal-hal baik dan buruknya dari perilaku istimna.
STIBA"MAKASSAR
Teknik pengumpulan data yang dimaksudkan adalah pengumpulan data-

data yang terkait dengan penelitian ini dari buku-buku karangan para Imam

Y Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Metodologi Peneltian
Kualitatif, 2008), h. 11.

20 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suau Tinjauan Singkat
(Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 13-14.



13

Mazahib dan karangan-karangan buku kontemporer serta pengumpulan data-data
melalui jurnal-jurnal ilmiah dan atau karya ilmiah lainnya yang secara langsung
bersinggungan dengan penelitian ini. Untuk itu, peneliti menyimpulkan untuk
mengumpulkan data dengan dua cara, yaitu sebagai berikut:
a. Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan langsung dari
sumber pertamnya.?! data yang dimaksudkan adalah Al-qur’an dan Hadis dan data-
data yang dihasilkan dari proses membaca ‘r/nyengkaji dan menelaah. Sumber data

\
ini diperoleh dari bebey: '&Q‘ 1

\ X
tur. Yakmi,, data, tersebut meliputi buku-buku

/ e \\-\v P
7ahib, seperti buku katangan (al-Dur al-Mukhtar wa
~2 \‘: <4
i) Mawahib al-Jalil F1 Sya&lﬂ, Al-Um, al-Hawt al-

2
h al-MuhaZzzab, al-Kafi F1 Fi\g@mﬁm Ahmad, al-Mugni
2

Hazm.

b. Data Sekunder
Sumber data sekunde > membantu data primer atau data

yang lain yang mendukung masalah penelitian.?? Data sekunder yang dimaksudkan

data primer yang telah di sebutkan sebelumnya, data itu berupa buku, kamus, jurnal,

skripsi, ensiklopedia dan lain-lainnya dengan tujuan agar dapat memahami hasil

penelitian ini dengan mudah dan baik.

2l Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93.

22 1gbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Cet. 1; Jakarta: Ghalia Indonesia,
2002), h. 82.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Mendeskripsikan tentang pengertian istimna.

b. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap perilaku istimna.

c. Memberikan pengetahuan akan dampak-dampak yang muncul dari perilaku
istimna dari segi pandangan kesehatan atau medis.

d. Mendeskripsikan pengaruh dari perilaku istimna dengan psikologis atau psikis

pelakunya.

2. Kegunaan penel1t1¢ B

~p
a. Kegunaan 1lm1ah/ T 2
:

Sebagai s tu karya ilmiah, penelitian 1 %arapkan bisa memberi

manfaat dalam pc\ bangan 11t u dan ﬂengetahua@g kemudian hari dapat

dijadikan salah satu rujukan_penting dalam penelitian yang memiliki titik fokus

yang sama.
b. Kegunaan praktis
Penelitian yang membaha ¢ masalah yang hampir tiap manusia
pernah mengalaminya, penelitian yang pada akhirnya menjelaskan dan
yang ditimbulkan dari perilaku ini.
Diharapkan tulisan sederhana ini dapat dijadikan masukan dan bahan
referensi sekaligus menjadi petunjuk praktis bagi para pemuda pemudi muslim

yang menggeluti ilmu-ilmu Islam.



BABII
HUKUM ISTIMNA DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Pengertian Istimna
Makna istimna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dan dalam bahasa
arab secara etimologi dan terminologi adalah sebagai berikut:
1. Secara Etimologi

Istimna adalah pengeluaran mani dengan tangan; onani. Sedang onani

adalah pengeluaran mani ( a) tan a-/imelakukan sanggama; masturbasi.
TS <
Adapun masturbasi ad /mempe 0 Qp\fvfa‘san seks tanpa berhubungan
kelamin.?
Istimna ( (%) bermakna air mani,
2
isti dalam k N j A ikut:
istimna dalam arhgs> Theri ut:
\ 4
24, 10 s as 2
(M Ear Sl
Artinya:

Menuntut atau memi luarnya

Juga bermakna:

“SLIBAMAKASSAR

23 Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, h.
446.

24 Ahmad Rida, M 'ujam Matan al-Lugah, Juz V (Beirtt: Dar al-Maktabah al-Hayah, 1380
H/1960 M), h. 355.

25 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab — Indonesia (Cet. XIV;
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997 M), h. 1362.

15
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2. Definisi Istimna secara Terminologi

Istimna dalam pengertian secara terminologi atau istilah adalah
20ela 03y e Jiy 15,88 it sl (b
Artinya:

Menuntut sebuah kenikmatan jasadiyyah dalam kesendirian dengan
mengeluarkan mani tanpa melakukan hubungan intim.

Al-Imam al-Nawaw1 berpendapat bahwa istimna:

27 % s e
oy (5 o (S5

-

smenggunakan tangannya sendiri.
~_

~p

K \)
Dalam penge/ﬁ??qang lain masturbasi adatali-cara mendapatkan kepuasan
N

~2 <4
seksual tanpa mel { h hubungan seks dengan laWQ jemis misalnya dengan cara
2
2
memegang dan mengg ok-gosol' alatﬁlﬂmn, biasu@ada anak muncul di usia
- <2
tiga-empat tahun. Orangtua tidakeperluseemassapabila anaknya melakukan perbuata

MDIEIq

demikian, tapi perlu diatasi n kan merugikan.

Masturbasi pada ana disengaja atau tidak disadari dan
merupakan bagian dari prose , sehingga diharapkan akan hilang
ketika usia anak bertambah. Masturbasi pada usia remaja dilakukan dengan mencari

~SPHBA MAKASIAR =

objek tertentu dimana kemaluan bukan sebagai sumber utama rangsangan seks.?®

%6 Dr. Ahmad Mukhtar ‘Abdulhamid ‘Umar, M'ujam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-
Mu’dsirah, Juz 111 (Cet. I; “‘Alim al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 2130.

27 Abu Zakariyyah Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Tahrir Alfaz al-Tanbih (Cet.
I; Damaskus: Dar al-Qalam, 1408 H), h. 125.

28 Dr. Irwan Prayitno, Anakku Penyejuk Hatiku (Cet. I1; Bogor: Pustaka Tarbiatuna, 1425
H/2004 M), h. 302-303.
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B. Pengertian Hukum Islam

Hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem dan kaidah-kaidah yang
didasarkan pada wahyu Allah swt. dan hadis Rastilullah saw. mengenai tingkah laku
mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini,
yang mengikat bagi semua pemeluknya.

Definisi hukum Islam adalah syariat yang berarti aturan yang diadakan oleh
Allah swt. untuk ummat-Nya yang dibawa oleh seorang Rastlullah saw. baik

hukum yang berhubungan dengan kepercaze/l,gn (agidah) maupun hukum-hukum
\

yang berhubungan deng

— <
e ~»
semuanya.?’ >3 o Cn 2
et i
‘Abdulkarim“ban ‘Al bin Muhammad al-\ h berpendapat bahwa

IR TR (R ([

hukum Islam ada%

Artinya:

Hukum Islam atau yan nama hukum Syariat adalah
pembebanan Allah s 2 yang berkaitan dengan perbuatan
hamba-Nya yang m ini hamba yang telah memenuhi
syarat-syarat untuk bisa'dibebankan Syariat atasnya) berupa tuntutan (dalam
hal ini perintah yang harus dilakukan dan atau larangan yang harus

ditinggalkan) dan berupa perintah pilihan (bermakna bahwa ada pilihan

ukan perintah jter tau inggalkan-, dan tidak
ST A MAR S SRR

2 Eva Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia”, Jurnal Ilmiah
Universitas Batanghari Jambi 17, No. 2 (2017): h.24.

30 ¢ Abdulkarim bin ‘Alf bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab fi ‘limi Usil al-Figh al-
Mugaran, Juz 1 (Cet. I; Riyad: al-Maktabah al-Rusyd, 1420 H/1999 M), h. 130.
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C. Pandangan Hukum Islam dalam hal ini para Imam MaZahib tentang Perilaku
Istimna.

Perbedaan pendapat di kalangan para ulama terjadi bukan hanya dalam hal
ini, banyak hal dimana para ulama berbeda pendapat dalam masalah-masalah
furu’iyyah agama ini atau masalah-masalah cabang dan bukan masalah-masalah
aqidah. Karena hal itu bukan tempat para ulama untuk melakukan usaha atau ijtihad

yang dalam pengertian lain, satu dalam aqidah walaupun berbeda dalam furu’iyyah.

¢ Cs
i n banyak masalah furu’iyyah yang
~,
-~

dEP umat ini dan agama Islam

terjadi, dan sekali '\\) nandakan bahwa adanya pefy % ulama-ulama terdahulu

Y
dalam peningkata% u pengetatuan khu|usnya ilm@getahuan dalam Islam,

agar dikemudian hari umat i dapat memahami dengan mudah agama ini dan

mudah dalam menjalankann

Masalah istimna di lama mazahib terjadi perbedaan
pendapat menjadi tiga yang b ukumnya, yaitu sebagai berikut:
1. Haram secara mutlak

STIBA*"MAKASSAR ™

Syafi’iyyah®?, dengan argumen-argumen sebagai berikut:

31 Syamsuddin Abi ‘Abdillah Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdurrahman al-Tarabulis
al-Magrib1, Mawahib al-Jalil Fi Syarh al-Khalil, Juz 111 (Cet. 11I; Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), h.
166.

32 al-Syafi’1 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abdulmuttalib bin ‘Abdulmanaf al-Muttalib al-Quraisy1 al-Makki, al-Umm, Juz V (Lebanon:
Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1410 H/1990 M), h. 101-102.
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a. Dalil Alquran Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Mu’minun/23: 5-7.

-
=

&W%%%wbw*ﬂuj‘ﬁ%éj‘e&yﬁOjﬁé«’*vﬁ;j—ééé&aéd‘é
"':/ > l. PR
Vv O3l 4a G5l U5 iy A

Terjemahnya:
Dan orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri
mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka
tidak tercela, tetapi barang siapa yang mencari dibalik itu (zina, dan
sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.*?

Al-Imam Al-Bagaw1 berpendapat bahwa ayat ini menunjukkan keharaman

atas perilaku istimna deng&\ixenggun angan dan ini adalah pendapat
mayoritas ulama.** ’

Al-Imam f’k[ \xg‘ berpendapat bahwa( % dimaksudkan dalam

penafsiran ayat di ata dalah.

Pz A4 Y5 (e

Artinya:
SEERA SR TCASSA R =
t di atas
menunjukkan keharaman mencari kenikmatan dengan alat kelamin selain
dari pasangan-pasangan mereka dan budak-budak mereka, pasangan dan

33 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h.342.

3 Abi Muhammad al-Husain bin Mas’ad al-Bagawi, M alim al-Tanzil fi Tafsir al-Quran,
Juz V (Cet. IV; Dar Tayyibah, 1417 H/1997 M), h. 410.

35 al-Syaf’1 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ids bin al-Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abdulmuttalib bin ‘Abdulmanaf al-Muttalibi al-QurasyT al-Makki, Tafsir al-Imam al-Syaf’t, Juz 111
(Cet. I; Mekkah: Dar al-Tadmiriyyah, 1427 H/2006 M), h. 1098.
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budak yang dimaksud adalah manusia bukan hewan-hewan. Kemudian al-
Imam al-Syaf’1 memperjelas dari maksud pada ayat di atas (barang siapa
yang mencari dibalik itu (zina, dan sebagainya), maka mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas) bahwa tidak boleh bagi seseorang melakukan
sesuatu dengan alat kelaminnya kecuali hanya pada pasangan dan budaknya,
dan dengannya maka tidak dihalalkan perilaku istimna.

Poin pendalilan dari ayat di atas adalah bahwasanya seorang muslim
dituntut untuk menjaga kemaluannya dan hanya diperbolehkan pada dua kondisi
saja yaitu pada istri-istrinya atau pada budak-budaknya. Namun budak di zaman ini
tidak di temukan lagi dalam masyarakat Islam secara umum.

Karena pada dasarnya\ ak buk -Egcrasal dari Islam melainkan budaya
orang-orang terdah?tMm Islam &éf \\da‘n datangnya islam tidak
menghapus perbud’aK ‘'secara menyeluruh ;a » . dengan hal itu akan

/

v

ang besar dimana diketahui di; C%Tn itu budak adalah harta

berharga bemllal}\la‘r} inggi danj alah salah fs&u ciri atau simbol bagi

seseorang disebut kaya ray, m menghapus perbudakan secara

perlahan-lahan dan sistema gsung diharamkan maka secara
otomatis banyak orang yang in karena harus membebaskannya
disebabkan budaknya adalah barang haram dan tentunya ini adalah perkara yang
sulit bagi pemilik budak sedang Islam sangat menghormat kepemilikan harta yang
-3 bEBA MAKASSAR

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa orang-orang yang melakukan
perbuatan mencari kepuasan dalam hal ini perbuatan istimna selain dari kedua

golongan yang disebutkan dalam ayat, maka mereka adalah orang-orang yang

dimaksudkan oleh ayat di atas yaitu orang-orang yang melampaui batas. Sedang



21

Allah swt. tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas, Allah swt. berfirman

dalam Q.S. al-Bagarah/2: 190.

Terjemahnya:
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi
jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang-
orang yang melampaui batas.*®

Al-Imam Al-TabarT berpendapat bahwa:

P P PN Y 4 ¥
Vim0 tedle Al As U Oding

E;
swit. telah\ha

llah sth maka mI
an ata
(musuh-musuh

dari kalangan wanita

terkait p

dan firman Allah dalam Q.S.

A Gpiald E2 Y AT Oy
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa

ang_baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu
STEREACNA EARTE AR
m S.

36 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 29.

37 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib al-Amilt Aba J’afar al-Tabari, Jam i
al-Bayan fi Ta 'wil al-Quran, Juz 111 (Cet. I; Muassasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 291.

38 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 122.
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Al-Imam Al-TabarT berpendapat bahwa:
dis sl sl 1l S g5 s oS0 st g 20 B o W B s Y

Pl s ol i a4V A BE sl AUl i
Artinya:

Dan janganlah kalian melampaui batasan Allah swt. dari apa yang
ditetapkan atas kalian dari apa-apa yang telah dihalalkan bagi kalian dan
juga apa-apa yang telah diharamkan bagi kalian, akan tetapi kalian
melampaui dan melanggar batasan-batasan Allah swt. tersebut,
sesungguhnya Allah swt. tidak menyukai orang-orang yang menyelisihi
batasan-Nya yang telah ditetapkan atas makhluk-Nya.

Dan firman Allah swt. dale}po&%\al- Ara
IN\ %
/J‘

/*y 50

an suara yang lembut.
lampaui batas.*’

2

)

-~
Al-Imam Al-Tabar1

“

%
0% 834 S, dd. Te . o2
830 30 any i el Gl

Artinya:
Sesungguhnya Tuhanmu tidak menyukai orang yang menyalahi lalu
kemudian melampaui batasan-Nya yaitu batasan yang telah Dia tetapkan

ya dala rihal tatascara b an smemohon kepada
STIBAMAKASS AT
ada

ditetapkan-Nya dalam doa-doanya kepada Tuhannya.

3% Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib al-Amilt Aba J’afar al-Tabart, Jam i
al-Bayan fi Ta 'wil al-Quran, Juz VIII (Cet. I; Muassasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 606.

40 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 157.

4l Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib al-Amilt Aba J’afar al-Tabart, Jam i
al-Bayan fi Ta 'wil al-Quran, Juz X (Cet. I; Muassasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 249.



23

Dari ketiga ayat di atas menyebutkan pada tiap-tiap akhir ayatnya
menjelaskan bahwa Allah swt. tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas,
yakni orang-orang yang melebihi batas ketentuan-ketentuan yang telah Allah swt.
tetapkan atas hamba-hambaNya.

b. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isra/17: 32.

TY Sl 2los ilows O L) S5IT 1953 Vs

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan
keji, dan suatu Jalany § uruk*? =

6,(

Syekh Al- Sabu Kan mengom Mayat di atas:

\p

calsdis UMUK@J\"‘:}\é e u.@_J\ NV v <<\5-: >>é< cb\ FESPHIIRIAVAN]

N
NigHl L °E*\ °”ﬂ1u G ;ﬁ S5 255 a3 s

J1 s dacd i 08 5 &) of {Rest
43 ¢
&

Artinya:
Dan janganlah kalia
kalian melakukan perbuatan zina) karena sesungguhnya demikian itu
mengandung larangan terhadap pendahuluan dari perbuatan zina seperti
menyentuh, mencium, memandang dan kedipan atau isyarat dengan mata

al jang enari a larangan
SELB A MRS S AR o
perbuatan zina itu sendiri. (sungguh suatu perbuatan keji) bermakna bahwa
zina itu adalah sebuah perbuatan yang buruk dan akan lebih mudah menuju

pada hal-hal yang buruk pula. (dan suatu jalan yang buruk) bermakna
seburuk-buruk jalan yang akan menyampaikannya kepada neraka jahannam.

42 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 285.

43 Muhammad ‘Al al-Sabini, Safwah al-Tafasir, Juz I1 (Cet. I: al-Qahirah; Dar al-Sabani,
1417 H/1997 M), h. 146.
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Olehnya dalam kitab al-Tafsir al-Wasit lilquran al-Karim ulama

menyebutkan penafsiran terkait ayat pada Q.S. al-Mu’minun/23: 7. Sebagai berikut:
U A Gl B0 G (G e o LR 1LY 1
Artinya:
Dan perilaku istimna ini adalah perilaku yang mendekatkan pelakunya
kepada perbuatan zina, maka dengannya perilaku ini terlarang dan menjadi
haram hukumnya.

dengannya dapat difahami bahwa perbuatan istimna adalah suatu perbuatan atau

perilaku yang mendapatkan label haram dalam syariat Islam ini.

Artinya:
Dosa apakah yang paling besar di sist Allah swt. Rastilullah saw menajawab
(Engkau menjadikan tandingan atau sekutu bagi Allah swt. sedangkan Dia
telah menciptakanmu ). “Aku (‘Abdullah bin Mas’td ra.) bertanya, Lalu

ngkau u karena
et e b e W W b

saw menajawab (Engkau berzina dengan istri tetanggamu).

4 Majmuah min al-‘Ulama bi Isyraf Mujamma’ al-Buhii$ al-Islamiyyah bi al-Azhar, al-
Tafsir al-Wasit lilquran al-Karim, Jilid VI (Cet. I; Mesir: al-Haiah al-‘Ammah Lisyuiin al-Mutabi’
al-Umairiyyah, 1393 H/1973 M), h. 1271.

45 al-Imam Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, No. 4761,
Juz VI, Dar Taq al-Najah, h. 109.
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olehnya turun firman Allah swt. sebagai bentuk pembuktian akan kejujuran dari

sabda Rasiilullah saw. dalam Q.S. al-Furqan/25: 68.

[

Jai a3 S04 Vs BN A g ST 00 Gyl N s ) ol a5 023 Y 20T

Artinya:
dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan)
yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan demikian itu,

niscaya dia mendapat hukuman yang berat.*¢

v

Melakukan istimna _gdaﬁ{\alah satpjalan bagi seseorang untuk memuaskan
")

9/ . % X

IN\
hawa nafsu yang m:?i?ﬁ(‘la dirinya, sehi \‘kfig,an saja dan dalam keadaan
S K

€ ¢
. NS 1 = 3
apapun itu ketik wa nafsu memuncak da é{ak ada tempat untuk

.

\
N

melampiaskannya\ a istimna_ adalah cara sederﬁyamg dapat dilakukan.
3 Ap
Namun terbiasa da}f‘ S k@ihm ingkatkan rasa hawa nafsu

terhadap keinginan untuk m ith dari sekedar istimna, yaitu zina
salah satu contohnya bagi ya i emampuan untuk menikah namun
hal ini tidak berlaku secar: manusia. Artinya adalah bahwa

perilaku istimna adalah perilaku yang pada akhirnya akan memunculkan rasa ingin

lebih dari hanya sekedar istimna saja, entah menikah dan itu lebih baik baginya atau
berbs Im bM_An]g{iASS ARperbuatan

ini adalah melakukan salah satu dosa besar kepada Allah swt. yaitu jatuh dalam

perbuatan zina.

46 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 366.
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c. Hadis nabi Muhammad saw. H.R. al-Baihaq.

5 el ol 24855 Y 8 S5 D 5 ) e e D Y

@

V) s ST sy O V) Gl O

f

3% Cfu\ gl dllh OB 6 58 etk O

s o e il eaizg B gpl S A il g Jids el
47 L;- 1. s Li’.“/

Artinya:
Tujuh golongan yang Allah ‘azza wajall tidak akan dilihatnya pada hari
kiamat dan tidak akan\disucikan idak akan dikumpulkan bersama
penduduk dunia, ér\‘ek y lah or ?Qlfg yang pertama kali dimasukkan

kedalam neraz;aK mereka telah gt& kecuali mereka bertaubat,
kecuali merel ?3 € aubat sebelumnya, dai (bamng siapa yang bertaubat
kepada All ka Allah akan menerima ta a dan mengampuninya:

mereka adalah \ang menikahi tangannya (Istimnd), pelaku dan objeknya
(Homo Se 4 minum E[amr (Milas), orang ¢ memukuli kedua orang
tuanya hinégaﬂﬁ uanya L ong, orang @ menyakiti tetangganya

hingga ia melaknatnya, dan orang yang menghalalkan untuk menzinahi istri

tetangganya.

Keras ancaman dari mereka-mereka yang melakukan

perbuatan istimna dan perb g telah disebutkan pada hadis di

atas, memberi nasehat dan ajaran kepada umat Islam secara umum agar tidak

melakukan perbuatan-perbuatan yang mengundang murka Allah swt. atasnya.

STIBA MAIKASSAR

T o Al 2
Artinya:

Dari Sa’id bin Jubair berkata: Allah swt. mengazab suatu kaum, dimana
kaum itu duhulu bermain-main dengan alat kelamin mereka.

47 Ahmad bin al-Husain bin ‘Alf bin Miisa al-khusraujirdi al-Khurasani Aba Bakr al-
Baihadqt, Syuab al-iman, Juz VII (Cet. I; Hindia: al-Dar al-Salafiyyah, 1423 H/2003 M), h. 329.

48 Abli Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Bagawt al-Syaf’1, M alim al-Tanzil fi Tafsir
al-Quran, Juz 111, (Cet. I; Beirtt: Ihya al-Taras al-*Arabi, 1420 H), h. 360.
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d. Hadis nabi Muhammad saw. H.R. Bukhari.

-

1 553 ccﬂuw»\jﬁwug‘ 806 23S o;usv_@ém\uﬁuw\

49"L>- ﬁJ J" 7 f}?:é“f f\‘;.‘)"/‘" CE.«.«;
Artinya:
Wabhai para pemuda, barangsiapa yang memiliki al-Bah (kemampuan untuk
menikah), maka menikahlah. Karena itu lebih akan menundukkan
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu,
maka berpuasalah karena puasa itu bagai obat pengekang baginya.

Hamzah Muhammad Qasim berpendapat bahwa yang dimaksudkan oleh

hadis di atas adalah:

5l 1) Sasg e ol

TS i wy’

SR s

Bermakna bahwa si
kemampuan untuk
kecenderungan suka
segi finansial untuk

4>-j9 Mj (552 u”"j

endapati dirinya telah memiliki
ungan seksual dan memiliki
ilaku tersebut, serta mampu dalam
ar dan nafkah maka hendaklah

untuknya menikah. menundukkan pandangannya, dan
menjaga kemaluanny. tindak perlakuan yang diharamkan
oleh Allah swt.

Nabi Muhammad saw. menjelaskan dan menyampaikan kepada para

~SFHBA MATEAS SA R

di zaman ini, fase yang dikatakan oleh banyak ulama adalah akhir zaman. Dimana

49 al-Imam Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahik al-Bukhdri, No. 5066,
Syarikah al-Quds, h. 1050.

50 Hamzah Muhammad Qasim, Manar al-Qari Syarh Mukhtasar Sahih al-Bukhart, Juz V,
(Damaskus: Makatabah Dar al-Bayan, 1410 H/1990 M), h. 91.
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nabi Muhammad saw. pernah mengatakan dalam rangka memperingatkan hal itu
dalam H.R. Bukhari.

S e J2 Lo 2T 68 cuxs 25 G
Artinya:

Tidaklah aku tinggalkan setelahku sebuah fitnah yang lebih berbahaya atas
laki-laki kecuali fitnah wanita.

Ibnu al-Malak berpendapat bahwa tentang hadis di atas:

24 gn 5300l Jul ot o ARS 2E ed) F pdn By
. —y
Artinya: _& . k\ (s o
Karena watak ke sakan s enderung pada wanita, maka laki-
laki akan terja /perbuatan haratn \be@pbunuhan serta permusuhan

antara satu dengap/yang lainnya karena masalah wanita.
&~ & edl <4
—
Sehingga Q vhal yang aneh lagi dalam kehl pan bermasyarakat saat ini
dapat di temuka§® an sanglt mudahl pemberit \mengena1 pemerkosaan

berujung pembunuhan atau 1

gan scks tanpa ada ikatan sah dalam
agama dan hukum positif ¢ lah pacaran yang berakibat pada
kehamilan dan tak jarang di da pembunuhan karena belum siap
menjalani kehidupan beruma

Namun jika belum dalam keadaan tidak mampu untuk melakukan
~STHBA MAKASIAR ™~
perbuatan-perbuatan yang keji dan mungkar. Karena jika saja perilaku istimna baik

maka sungguh nabi Muhammad saw. pasti akan menasehatkan hal tersebut pada

31 al-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz VII,
No. 5096 (Cet. I; Dar Tuq al-Najah, 1422 H/2001 M), h. 8.

52 Muhammad bin ‘Azziddin ‘Abdillatif bin ‘Abdil’Aziz bin Aminuddin bin Firisyta al-
Riimi al-Hanafi, Syarh Masabih al-Sunnah lilimam al-Bagawt, Juz 111 (Cet. I; Idarah al-Saqafah al-
Islamiyyah, 1433 H/2012 M), h. 540.
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pemuda dan pemudi Islam secara menyeluruh. Demikianlah saran dan solusi yang

nabi Muhammad saw. berikan kepada umat ini, yang sekali lagi adalah sebuah

bentuk perhatian dan kasih sayangnya terhadap umatnya.

e. Maqasid al-Syari’ah, dengan melakukan istimna berarti secara langsung
memutuskan keturunan. bukankah tujuan dari syariat ini atau agama ini adalah
menjaga lima bagian yang pada dasarnya mencakup keseluruhan diri manusia,
yaitu:

1) Hifz al-Din, yaitu menjaga agama kita‘/y

2) Hifz al-Nafs, yai
3) Hifz al-*Aq]l, yli‘t§
~2

4) Hifz al-Mal it \menjaga harta benda kita
Y

2
5) Hifz al-Nas%g‘ rd, yaitu menjaga kéhormatan, ?a(\\

terhadap lima poin di atas, d 1jadi poin pembahasan pada karya

tulis ini adalah poin yang syariat terhadap keturunan dan

kehormatan. Nabi Muha laskan dalam sebuah hadisnya

bahwasanya adalah salah satu kebanggaan tiap-tiap nabi dan rasul di pada hari

“STIBA"MARASSAR

L:E.S\ /L.,,w 588 G) AR AN

Artinya:
Nikahilah wanita yang pengasih dan yang mudah beranak banyak (subur),
sungguh aku akan berbangga dengan kalian di hadapan para nabi pada hari
kiamat.

33 Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz XX, No. 12613 (Cet. I, Mussasah al-Risalah, 1421 H/2001
M), h. 63.
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Berangkat dari hadis ini, dapat dipahami bahwa dalam melakukan istimna
berarti secara langsung memutuskan pengharapan sekaligus tersirat didalamnya
pelanggaran terhadap amanah dari nabi Muhammad saw. dimana yang seharusnya
menjadikan keturunan dari air mani tersebut, akan tetapi menyia-nyiakan air mani
tersebut dalam perilaku istimna.

f. Qiyas antara istimna dengan perilaku sodomi, dimana keduanya memiliki sebab
akibat yang sama yaitu memutuskan keturunan atau dengan kata lain tidak

menghasilkan keturunan. sedang syariatJmenjaga garis keturunan agar terus
\

CC,

pada poin sebelumnya mengenai
~,

tujuan syariat ini L‘a& {zlupan manusia yai sﬁp h satunya adalah menjaga

garis keturuna \berlanJut \
‘\ <
2. Makruh { | |
>

Pendapat ini datang dari mazhab_ahlu al-Zahir dalam hal ini adalah Ibnu

berlanjut sebagimanay 'élg
e

Hazm>*. Dalil-dalil dalam pe cbagai berikut:

E‘:
LI
«
L

b5 Bad) 4, | Se B S g e T 2T A G LT T ST g

V4 ekl ale Y ‘bﬁvab«f

ke BA MAICAS SAR

Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang
(ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal Allah telah menjelaskan
kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam
keadaan terpaksa. Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan

3 Abii Muhammad ‘Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-AndalusT al-Qurtub al-ZahirT,
al-Muhalld Bi al-Asar, Juz X1I (Lebanon: Beiriit: Dar al-Fikr), h. 407.
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keinginannya tanpa dasar pengetahuan. Tuhanmu lebih mengetahui orang-
orang yang melampaui batas.*

Berdalilkan dari ayat di atas secara makna tekstual, yakni kalimatnya
dimana Allah swt. mengatakan bahwa telah dijelaskan kepada kalian apa-apa yang
telah diharamkan atas kalian, dan hal ini yaitu perilaku istimna bukanlah sesuatu
yang Allah swt. jelaskan dalam Alquran haram. Oleh karena itu, sesuatu yang tidak
dijelaskan hukumnya apakah hal tersebut adalah haram atau halal maka hal tersebut
pada dasarnya adalah hal yang halal. Berdalilkan firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Bagqarah/2: 29.

\
ﬁ
apa yang-ada di bumi ini untuk mu

kemudian Dia menujugkedlangitglaluDia menyempurnakannya menjadi
tujuh langit. Dia Mah

Tujuan penciptaan s muka bumi ini pada dasarnya
diperuntukkan untuk manus % mencakup segala hal yang Allah
swt. ciptakan, baik ciptaan tersebut memiliki dampak buruk bagi manusia dan hal
itu pasti Allah swt. jelaskan hukumnya haram atau ciptaan yang memiliki dampak
bail&r:[i;IBiéAelaMAlg_A)& a Ryang tidak

dijelaskan oleh Allah swt. sebagaimana yang telah di isyaratkan pada penjelasan

sebelumnya adalah bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang halal, dan perilaku

55 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 143.

% Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 5.
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istimna adalah termasuk di dalam poin tersebut, dimana hukumnya tidak dijelaskan
di dalam Alquran.

Memegang alat kelamin boleh dengan menggunakan tangan kiri adalah
sesuatu yang disepakati oleh ulama, dan ini adalah isyarat dari pemahaman bahwa
beristimna dengan menggunakan tangan kiri adalah sesuatu yang boleh dan tidak
ada dosa yang berlaku atas pelakunya baik dari kalangan laki-laki maupun dari
kalangan perempuan dan sekali lagi ini adalah pendalilan dari segi tekstual kalimat.

Sementara yang diharamkan adalah meme ang alat kelamin dengan menggunakan

tangan kanan berdasark
—

\)
Akan tetapi Iﬁ}';l“
~2
RS

N
adab bagi seorang pemuda u pemudi muslim yang

melanggar norma-

3 N—
telah nabi Muhan;\\na 'saw. telah ajarkan] Dimana I@ nabi Muhammad saw.

A

adalah sebaik-baik contoh dalam Kehidupan ini, sebagaimana firman Allah swt.

Q.S. al-Ahzab/33: 21.

Terjemahnya:
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

STIBA-MAKASSAR
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57 Abi Muhammad ‘Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-AndalusT al-Qurtub al-ZahirT,
al-Muhalld Bi al-Asar, Juz XII (Lebanon: Beiriit: Dar al-Fikr, t.th), h. 407.

8 Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 420.
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Artinya:
(Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu) bermakna teladan atau tuntunan yang baik. Telah diperselisihkan
terkait hukum dalam meneladani Rastlullah saw. apakah wajib atau hanya
sebatas sunah? Pendapat yang pertama mengatakan atas kewajiban untuk
meneladani Rastlullah saw. sampai nanti ada dalil yang menunjukkan atas
sunahnya meneladaninya, sedang pendapat kedua mengatakan sebaliknya,
dan makna yang leblh kp n51al ad ahwa meneladani Rasiilullah saw.
adalah kewajiba ara pe ag’a]gla dan menjadi sebuah sunah
pada perkara- g 51fatnya duntawi

Artinya:
Hanya saja aku diutu akan akhlak yang baik.

Serta hadis nabi Muh

Zeio

ww FART T
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!

59 Abii Ishaq Ahmad bin Ibrahim al-S’alabi, al-Kasyfu wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Quran,
Juz XXI (Cet. I: Jeddah; Dar al-Tafsir, 1436 H/2015 M), h. 370.

% Aba ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz XIV, No. 8952 (Cet. I, Muassasah al-Risalah, 1421
H/2001 M), h. 512.

61 al-Imam Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz VIII,
No. 6035, Dar Tuq al-Najah, h. 13.
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Artinya:

Sesungguhnya yang terbaik di antara kalian adalah yang paling baik

akhlaknya.

Dari kedua hadis di atas menjelaskan bahwa pengutusan nabi Muhammad
saw. di muka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak umat manusia, sikap
patuh dan taat pada Allah swt. dan sikap baik dalam bermuamalah dengan manusia
yang lain dalam perjalanan singkat hidup ini demi untuk menjadi hamba Allah swt.

yang terbaik di dunia dan kelak di akhirat. Dan poinnya bahwa perilaku istimna

Bkumnya dan pada dasarnya perilaku

CC,

walaupun tidak ada dalil yang milj elaskan
N
ada penjelasan sebelumnya, namun

/J‘
perilaku istimna ada\lh?%

yang baik. _~

yang pada dasarnya menghulk a adalah sesuatu yang haram dan
membolehkan bahkan mewa ji eadaan darurat yaitu akan terjatuh
dalam perbuatan atau kemaks

esar yaitu zina.

a. Al-Imam Ahmad mengatakan:

“SFHBA MATASB AR

L) A (5 Sy 5T o el e G kS 3 Sl 53 ) Ll 5T 6
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92 Muhammad Amin bin ‘Umar bin ‘Abdul’aziz bin ‘Abidin al-Dimasyqi al-Hanafi, Rad
al-Muhtar ‘Ala al-Dur al-Mukhtar, Juz IV (Lebanon: Beirtt: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), h. 27.

63 Ibrahtm bin Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad bin Muflih Burhanuddin, al-
Mabda’ fi Syarh al-Muganni’, Juz VII (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1997 M), h.
427.
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Artinya:
Dan barangsiapa yang melakukan istimna dari kalangan laki-laki maupun
wanita tanpa ada kebutuhan maka saat itu diharamkan bagi mereka dan juga
mereka ditegur atau dicerca akibat perbuatan tersebut dikarenakan
perbuatan tersebut adalah sebuah kemaksiatan kepada Allah swt. namun
apabila mereka melakukan istimna atas dasar ketakutan atau kekhawatiran
terjatuh pada perbuatan zina atau sodomi maka tidak mengapa dan tidak ada
hukum yang berlaku atasnya dan hal ini sama halnya jika mereka
melakukannya atas dasar ketakutan akan terjadi sesuatu pada dirinya maka
ini lebih utama untuk dilakukan. Dan tidak diperbolehkan istimna bagi laki-
laki dengan menggu&\ tanga ~kecuali jika dia tidak memiliki
kemampuan unt i mampuan memiliki seorang budak,
{ kemampuan atas apa yang
nya maka difahami b ) tidak ada hal yang darurat
nya untuk melakukan istimn hal in1 juga digiyaskan

untuk wani kni tidak diperbolehkan bagi tuk melakukan istimna
kecuali tid laki-laki

3 N

nt

ang tertarik untuk g\ikahinya.
,_i N

b. Al-Imam Abii E

ts

4s

hadho N

K

R YRS PV

g

Artinya:
Perilaku istimna haram yakni jika menggunakan telapak tangan dan dengan
tujuan untuk mendapatkan atau memuaskan syahwat, akan tetapi jika

ah memuncak, dan ti ada bagi istri budak dan
Sll:e uri a anm a agggﬂa ak berlaku
rilaku ebut.

Adapun dalil-dalil dari pendapat ini adalah sebagai berikut:

% Mansir bin Ytinus bin Salahuddin bin Hasan bin Idris al-Buhiiti al-Hanbali, Dagaiq Ula
al-Nahyi Lisyarh al-Muntaha, Juz 111 (Cet. I; ‘Alam al-Kutub, 1414 H/1993 M), h. 366.

% Muhammad Amin bin ‘Umar bin ‘Abdul’aziz bin ‘Abidin al-Dimasyqi al-Hanafi, Rad
al-Muhtar ‘Ala al-Dur al-Mukhtar, Juz IV (Lebanon: Beirtt: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), h. 27.
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1) Dalil pengharaman dari perilaku istimna sama halnya dalil-dalil yang
diterapkan pada pendapat atau pandangan yang pertama, yaitu dalil pertama
dan dalil keempat. Berdalilkan dalil pertama dalam pandangan ini
ditambahkan bahwa pelakunya di cerca dan diberi peringatan serta naschat
karena perilaku istimna adalah termasuk dalam suatu kemaksiatan dalam
Islam.

2) Salah satu kaidah dari al-Qawaid al-Fighiyyah tentang kebolehannya yaitu:

66‘ .0 ;a:‘,}
< J‘J‘-’J" "J)ré-”

diharamkan.:' ;

Artinya: y
Keadaan-kea g%? 1-penggunaan hal-hal yang

Pemaknaa a kaldah di atas bahwasanya kondisi atau keadaan-

keadaan tertentu k\gaa.p enjadi luuggg.larurat, ya

sukar atau sulit seseorang m

2
% arti tidak keadaan yang

nya akan diperhadapkan pada dua

pilihan saja yaitu melakukan . Kaitannya dalam perilaku istimna

bahwa seseorang pada keada h memuncak dan tidak ada tempat
untuk menyalurkan nafsu bi ang paling mudah dipandangnya
adalah melakukan perilaku istimna dengan dirinya sendiri, tentunya dari perihal ini

- SFHBAMATAS SAR-

Kaitannya dengan kondisi ini maka berlaku kaidah fikih lainnya yaitu,

T gl Jig da) s

% Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idah Qawd’id al-
Fikh al-Kulliyyah (Cet. IV; Lebanon: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 234.

7 Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idah Qawd’id al-
Fikh al-Kulliyyah, Muassasah al-Risalah, h. 260.
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ArtlnyaI:(emudauratam yang dampaknya besar ditiadakan dengan suatu kemudaratan
yang lebih ringan dampaknya.

Olehnya dari pandangan ini memberikan penjelasan yang detail yang pada
akhirnya memberikan dua solusi yaitu menjadi hal yang haram bila istimna
dilakukan tanpa adanya kebutuhan dan adanya kondisi darurat, dan menjadi hal
yang mubah bahkan wajib bila istimna dilakukan dalam keadaan darurat yaitu

dengan istimna dapat bisa mencegah pelukanya dari perbuatan zina.

Al-Imam Ahmad berpendapat bahvzzly istimna adalah sesuatu yang boleh

& 1st1 a adala ~salah satu proses untuk
ari dalam’ n atau semisal kotoran,

dan hal i digiyaskanmdenganmpengobatan ckam dan fasdu dimana

keduanya bertujuan kotor dari dalam badan demi untuk
kesembuhan badanny

Ibnu Taimiyyah me abat dan al-Tabi’in terkait syarat

dalam membolehkan perilak

/’/be\.xjj‘wﬁ-d\g}.w ")jf’a-lé,..,\j-ﬁé-’ V.@J\Mu/"\.;ua—“wwwf&
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% Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-AnsarT al-Khazraji
Syamsuddin al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, Juz XII (Cet. 1I; Mesir: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384
H/1964 M), h. 105.

% Taqiyuddin Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdulhalim bin ‘Abdussalam bin ‘Abdillah bin
ADbT al-Qasim bin Muhammad bin Taimiyyah al-Harani al-Hanbali al-Dimasyqi, al-Fatawa al-
Kubra Li Ibni Taimiyyah, Juz 111 (Cet. I; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1408 H/1987 M), h.
439.
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Artinya:
Diriwayatkan dari sekelompok sahabat dan al-Tabi’in bahwasanya mereka
memberikan kemudahan kepada mereka para pelaku istimna jika dalam
keadaan darurat yakni: Adanya kemungkinan besar akan terjatuh pada
perbuatan zina jika saja tidak melakukan istimna, dan adanya kemungkinan
akan tertimpa sebuah penyakit jika tidak melakukan istimna.

3) Perilaku para sahabat
Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyyah menukil satu asar (jejak) tentang perilaku

sahabat terkait perbuatan istimna:

o8

giile B d £33 o\f\w u)rﬁ)%r” 2 33l 18 Gslal OF s

c;.::d\ o)’)‘?fp

N\

Artinya: <S
Diriwayat wa sahh@t\ }ahl Muhamm aw. dahulu melakukan
perilaku istimnadal ar-safar mereka, dan jika seorang
perempuan tidak m n syahwatnya memuncak maka
sebagian sahabat ber aginya untuk mengambil sesuatu
yang terbuat dari kul perti sebuah penis dan perempuan
tersebut memasukka kelaminnya atau menggunakan
sesuatu yang semisal buah ketimun dan atau buah labu
yang kecil.

STIBA MAKASSAR

70 Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyib bin Sa’ad Syamsuddin bin Qayyim al-Jauziyyah,
Badai’ al-Fawaid, Juz IV (Lebanon: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th), h. 97.



BAB III
PANDANGAN MEDIS TERKAIT PERILAKU ISTIMNA

A. Pengertian Medis

Sebelum masuk jauh lebih dalam terkait pembahasan ini yaitu bagaimana
pandangan Medis terhadap perilaku istimna, maka terlebih dahulu akan dijelaskan
definisi yang dianggap penting, agar dapat memberi arah dan batasan dari

pembahasan selanjutnya. Adapun definisinya yaitu sebagai berikut:

Medis termasuk atau b@

AN

bungan dengan bidang kedokteran.”!

Medis adalah il

kedokteran; menge ,Iy?gobatan

B. Sebab-sebab W%ya PertL{g& "dna

Dalam kasusnya, peri

/v

<

1 muncul dikarenakan sebab-sebab

sebagai berikut:
1. Tanyangan video porn
rmo bisa

Sering menonton fil ingkatkan keinginan untuk onani.

Maka dart itu, hindarilah menonton atau melihat segala hal yang berbau pornografi.
S1HBA MAKASSAR
Menyendiri hanya akan menumbuhkan niat onani. Maka dari itu batasilah

waktu menyendiri Anda.

7l Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, h.
727.

72 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Popule (Cet. 1; Surabaya.
ARLOKA, 1994), h. 449.
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3. Memegang alat kelamin
Memegang alat kelamin dianggap bisa menimbulkan perasaan ingin onani.
Maka dari itu, disarankan untuk menggunakan 1-2 lapis pakaian, yang bisa
mengurangi sensasi ingin onani saat menyentuh alat kelamin.”
4. Penundaan usia perkawinan
Di antara sebab-sebab seseorang melakukan istimna adalah penundaan usia

perkawinan yang berarti tidak ada tempat untuk menyalurkan hasrat sesksual

dengan benar dan baik dan berakibat pada Egguatan istimna.

\ —
¢ >
il safu,asar (jejak) di dalam bukunya

.
§]

-‘j{.\. /e: \jj\fiﬁ P i B LSj}j
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Artinya:
Diriwayatkan bahwa hammad saw. dahulu melakukan
perilaku istimna dala perangan dan‘safar-safar mereka, dan jika seorang
perempuan tidak memiliki suami dan syahwatnya memuncak maka
sebagian sahabat berkata bahwa boleh baginya untuk mengambil sesuatu

dani kulit yang dibentuk ,seperti penis erempuan
S?e};)i A(a lat/ kelamin A nggunakan
sesua al ertt'b t d aubuah labu

yang kecil.

73 Reni Utari, “Kecanduan Onani? Ikuti 9 Tips dan Cara Berhenti Onani yang Ampuh Ini”,
Situs Resmi SehatQ,  https://www.sehatq.com/artikel/kecanduan-onani-ikuti-9-tips-dan-cara-
berhenti-onani-yang-ampuh-ini, (7 Mei 2020).

74 Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyib bin Sa’ad Syamsuddin bin Qayyim al-Jauziyyah,
Badai’ al-Fawaid, Juz IV (Lebanon: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th), h. 97.
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Dari sini difahami bahwa sebab-sebab seseorang melakukan perbuatan

istimna adalah sebagai berikut:
1. Dalam peperangan

Peperangan pada dasarnya adalah kegiatan yang dilakukan atau yang
didalami oleh kaum laki-laki, dimana hal tersebut membutuhkan kekuatan yang
besar seperti kemahiran dalam mengayunkan pedang dan semisalnya untuk
menebas lawan-lawannya, kemahiran dalam mengendarai kuda, dan juga
kemahiran dalam memanah dimila semua‘ll,a’I ini sebagian atau pada umumnya

: iTs

N
hanya dapat dilakukan (ﬁ@;/laki-la v

—

Lo

yang sangat lembut,/ﬁd h
Np et

2
lemah, dan sangat se

tbeda dengan perangai perempuan
e \\\v <«
ampu untuk melihat'fuka’dan darah, kekuatan yang

it di zaman nabi Muhammad s ﬁari kalangan perempuan

) <\> .
ir dalam teperanglin. Namur é(empuan terkadang ikut
2

dalam peperangan untuk membantu_para_mujahid dalam mengobati luka, dan

yang mampu dark)na
&~

menyiapkan konsumsi bagi mereka jumlahnya hanya sangat

sedikit yang ikut dalam pepe 1 memberi isyarat bahwa sebagian
besar mujahid meninggalkan an peperangan terkadang memakan
waktu yang panjang hingga sampai berbulan-bulan, sehingga banyak di antara para
“STIBA MARASSAR" ™
ini telah di isyaratkan pada penjelasan sebelumnya.
2. Dalam keadaan safar
Safar sendiri juga adalah salah satu sebab di antara sebab-sebab seseorang

untuk melakukan istimna, hal ini berdasar bahwa safar memisahkan seseorang dari

istrinya dalam waktu yang terkadang cukup lama, contohnya seperti safar dalam
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menuntut ilmu, safar untuk sebuah pekerjaan yang menimbulkan rasa rindu, dan
safar-safar yang lainnya. Sedang dalam kondisi ini, istimna adalah sebuah jalur
untuk memuaskan syahwat sang musafir dan hal ini telah di isyaratkan pada

penjelasan sebelumnya.

C. Pandangan Medis Terkait Perilaku Istimna
Pandangan medis terhadap perilaku istimna dimaksudkan untuk mengetahui

tentang perihal dampak atau pengaruh perila‘lgly istimna terhadap sisi kesehatan dari

" —_

perilaku istimna, namun gdi

)

perilaku istimna terhlélrgk
~2

lakunya, yaitu sisi positif.dan sisi negatif.
’y <4
N

5 = N
Dalam pe an ini akan disajikan bebe\

) 2
istimna terhadap ;\%( Inya dari ct:a sisi yaitu sisi pos@an sisi negatifnya.

1. Berikut ini beberapa

dampak atau pengaruh

anfaat positif yang didapat setelah aktivitas onani

menurut dr. Vina Lilia rikut:
a. Meningkatkan berbagai hc osin, dopamin, endorfin, dan
prolaktin dimana hormon enimbulkan perasaan senang,
tenang, dan relaksasi pada tubuh.
"STIBA MAKASSAR
c. Meningkatkan kualitas tidur. Meningkatkan kualitas tidur. Setelah onani maka

tubuh akan melepaskan hormon-hormon seperti prolaktin yang berfungsi untuk

mengatur siklus tidur seseorang.”

7 Vina Liliana, “Manfaat onani”, Situs Resmi SehatQ,

https://www.sehatq.com/forum/manfaat-onani, (7 Mei 2020).
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Manfaat lain yang terkandung dari perilaku istimna menurut dr. Ghifara

Zuhda, yaitu adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan hormon kortisol yang berguna menghilangkan stress.
b. Membantu memperkuat otot disekitar panggul
c. Memberikan efek bahagia dan relaks, disebabkan setelah onani hormon

dopamin atau disebut hormon rasa bahagia meningkat.”®

2. adapun dari sisi negatif terhadap pelaku istimna adalah sebagai berikut:
a. Ejakulasi dini

Terlalu sering nqpl{]gu X)nam
-~y

dini. Bagi pria yang lﬁzl <an onani beberapa k

—
¢ ¢

’n;lgnyebabkan terjadinya ejakulasi
~_

ebelum melakukan hubungan

'\)
seks, akan cende ailit mencapai klimaks. v
Y
2

N
Masalah %na ang muntul adal berkurq@a sensitivitas terhadap

sentuhan dari orang lain, danjustrimenjadi 1ebih akrab dengan sentuhan dari diri

sendiri. Frekuensi yang terl melakukan onani adalah memicu

timbulnya kulit lecet samp: organ intim karena tidak pernah
menggunakan pelumas.
b. Iritasi kulit hingga fraktur penis
STIBA"MAKRASSAR ™ ™
dikarenakan risiko untuk terkena penyakit menular seksual tidak akan terjadi

selama dilakukan sendiri. Meski begitu, cedera bisa muncul dalam bentuk iritasi

kulit jika dalam melakukan onani terlalu sering dan kasar. Risiko yang lebih

76 Ghifara Zuhda, “Manfaat onani”, Situs Resmi SehatQ,
https://www.sehatq.com/forum/manfaat-onani, (8 Mei 2020).
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berbahaya, akibat onani dapat menyebabkan terjadinya fraktur penis yang
disebabkan oleh adanya paksaan membengkokkan penis saat ereksi. Kondisi ini
akan menyebabkan penis mengalami pembengkakan.
c. Rasa bersalah

Bahaya onani lainnya adalah membawa efek negatif secara psikologis,
lantaran terbentur dengan nilai-nilai agama, moral, dan budaya, sehingga
menjadikan seseorang merasa malu dan bersalah setelah selesai melakukan

kegiatan tersebut. Tarik menarik antara kese‘n/%ngan serta menahan diri berdampak

\ —

pada nilai harga diri, t ercaya iti, serta perasaan cinta. Perasaan
\)
bersalah yang ditin/bg nya juga memicu -?ﬁgikosomatis seperti sakit
SR X
Ll TS0 . \
punggung, sakit 'dan sakit kepala. | -
) 2
d. Memengaruhi dnsu unsur kinia tubuhl . i\
K’ - = =

dari kelelahan, testis sakit, rambut rontok, ataupun nyeri panggul. Apabila gaya

“STIBDA MARASSAR ™™

kurangi aktivitas seksual tersebut untuk mengurangi keluhan. Apabila keluhan tak
kunjung reda, segera lakukan pemeriksaan medis.
e. Masturbasi kompulsif

Masturbasi kompulsif berpengaruh terhadap kehidupan karena telah

menjadi suatu kebiasaan. Sebagian pria yang melakukan onani sebanyak 6 kali
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dalam sehari bisa saja justru merasa produktif, namun lain halnya dengan para pria
lain yang justru merasa sebaliknya. Apabila tidak mampu menyeimbangkan antara
hasrat dan kebutuhan pribadi, masturbasi kompulsif dapat membawa dampak
negatif pada pekerjaan, harga diri, hubungan dengan pasangan, keuangan, hingga
hubungan sosial.

f. Memicu terjadinya kanker prostat

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa pria muda yang sering melakukan

\

onani memiliki risiko lebih tin g'\terkena kirl}ger prostat. Namun sebaliknya, pada
N

ini.”’

persen pria yang positif kankg
sejak usia 20-an. Bahkan, 39
pasangan wanita selama hid
Pada sebuah artikel dituliskan juga beberapa dampak negatif dari perbuatan
“STIBA"MAKASSAR
. Risiko fisik

Biasanya berupa kelelahan karena masturbasi pada umumnya dilakukan

"Dokter Sehat, “Bahaya Onani Bagi Pria”, Situs Resmi Doter Sehat.
https://doktersehat.com/bahaya-onani-bagi-pria/, (11 Maret 2020).

78

Theresia  Evelyn, “Bahaya  Onani”, Situs  Resmi  Hello  Sehat,
https://hellosehat.com/hidup-sehat/seks-asmara/bahaya-onani/ (7 Mei 2020).
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tergesa-gesa untuk mencapai ejakulasi, dan akhirnya dapat menimbulkan ejakulasi
dini pada saat berhubungan seksual normal karena pada hubungan seksual yang
diharapkan ialah situasi yang tidak tergesa-gesa.
2. Dampak fisik
Ditandai dengan luka-luka pada alat kelamin, merobek kulit vagina pada
perempuan, iritasi atau infeksi pada alat kelamin.
3. Apabila laki-laki sering melakukan masturbasi, maka dapat melukai penis,

dan kekurangan zinc dan IS trisi lain.

4. Dampak ps1k010g17Y
/f
Ditandai denlm bersalah dlaklbatka

y,g,l perasaan berdosa karena
BN é:i
-_ VY
telah melanggar ia yang dianut seperti norm a, dan norma sosial,

5\
kehidupan sosial \ au, tldaltlisfcﬂgan pasan@dan adanya fantasi terus
2
\ 4

menerus.

5. Masturbasi yang dila ckuensi tinggi dan kasar dapat

menyebabkan iritasi k 1k penis yang sedang ereksi secara
paksa juga dapat menyz¢ pembuluh darah sehingga membuat
penis tampak bengkak dan berwarna ungu. Seseorang yang suka melakukan
masturbasi dapat menimbulkan kebutaan, kemandulan, atau gangguan syaraf.

Namun dari segi psikologi dapat menimbulakan rasa tertekan dan bersalah.”

79 Rima Permata Sari, “Menghindari dampak Negatif dari Masturbasi”, Buletin KPIN 5 (3
Februari 2019).
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Pada artikel yang lain, kembali disebutkan beberapa dampak negatif dari

perbuatan istimna terhadap kesehatan, yaitu sebagai berikut:

1.

8.

Melemahkan alat kelamin dan sedikit demi sedikit akan menjadi lemas,
sehingga tidak akan dapat melakukan hubungan seksual dengan sempurna.
Melemahkan urat-urat tubuh karena mengeluarkan mani tidak dengan cara
hubungan seks, tetapi dengan tangan.

Mempengaruhi perkembangan alat vital dan mungkin tidak akan tumbuh

sebagaimana lazimnya.

,. sehingga sipelaku akan mudah
~_

~p
€ '- 2,

. Menmggalk n-rasa sakit pada sendi tulang, te %umber air mani keluar.

Akibatnya ;\ ggung akan ll:enj i bl:ngkuk pz?l usianya masih muda.

Menyebabkan anggota_badan_sering gemetaran seperti dibagian kaki dan

Menyebabkan kelenjar jadi ah sehingga daya berfikir menjadi
fikir juga melemabh.

Penglihatan semakin berkurang penglihatannya, karena sudah tidak normal

STIBA MAKASSAR

Onani atau masturbasi merupakan aktivitas seksual berupa rangsangan diri

sendiri atau dari orang lain dengan cara sentuhan, rabaan, hingga memijat organ

80 Agus Hermanto, Hukum Onani Dalam Pendekatan Medis,

http://syariah.radenintan.ac.id/hukum-onani-dalam-pendekatan-medis/ (16 April 2020).
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intim. Tujuan aktivitas ini untuk memberikan sensasi seksual, namun jika
melakukannya terlalu sering tidak baik pada kesehatan mental.
Berikut beberapa dampak negatif yang lainnya jika sering melakukan
istimna:
1. Iritasi pada kulit
2. Linu pada penis
3. Penurunan batas orgasme

4. Perdarahan pada penis yan menyebatilg,gn penis berwarna ungu
\ (°Cs
5. Penis bengkak '\‘\,/ - .,
S0
6. Gangguan keperilakian cCn
BN X
S 3

N
yadian /v
N\

) 2
8. Gangguan k.Klgl an seksull dengajpasangan;@
\ 4

D. Tata Cara Berhenti Dari

7. Gangguan

Cara berhenti dan da elakukan atau berhenti melakukan,

adalah sebagai berikut:
1. Menghindari waktu senggang dan bersendirian

setan dengan leluasa mebisikkan ribuan hasutan untuk melakukan penyimpangan

atau hal-hal yang dilarang. terlebih lagi pagi para pembujang atau pemuda yang

8 M. Anugerah Yusro, “Dampak Sering Onani”, Situs Resmi SehatQ,

https://www.sehatq.com/forum/dampak-sering-onani, (6 Mei 2020).
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belum menikah mencari perkumpulan positif atau kesibukan adalah salah satu cara
untuk menghindari waktu senggang.
2. Menghindari teman dan pergaulan negatif
Teman yang memiliki kecenderungan negatif terlebih lagi yang memiliki
candu terhadap onani dapat memberikan pengaruh kepada temannya. Maka dalam
hal ini berkumpul dengan teman-teman yang saleh jauh lebih baik dan akan

memberikan dampak positif bagi perilaku maupun kehidupan seseorang.

\

Terkait dalam hal anjurT untuk l‘agvr.teman dengan orang-orang saleh,
Rastlullah saw. bersabdadald

Artinya:

,y yang buruk ibarat seorang penjual
>si, penjual minyak wangi: yang
wangi, atau engkau bisa membeli
1k maka engkau tetap mendapatkan
1 besi, bisa jadi percikan apinya
k maka engkau tetap mendapatkan

minyak wangi dan
mungkin saja akan
minyak wangi darinyz
bau harum darinya.

mengenai pakaianmu
bau asapnya yang tak

cadi

2

s oo

83\.“.@..3’ 5 4...:.3\5:{

82 al-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz VII,
No.5534, Dar Tuq al-Najah, h. 96.

8 Ahmad bin ‘Al bin Hajar Abi al-Fadl al-‘Asqalani al-Syafi’1, Fath al-Bari Syarh Sahih
al-Bukhart, Juz IV (Beirat; Dar al-M’arifah, 1379 H), h. 324.
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Artinya:
Dalam hadis menunjukkan sebuah larangan berteman dengan orang-orang
yang dapat merusak agama maupun dunia kita, dan anjuran untuk berteman
atau bergaul dengan orang-orang yang bisa memberikan manfaat dalam
agama dan dunia kita.

3. Menjaga mata

Allah swt berfirman dalam Q.S. al-Nur/24: 30

Yo Osia & O aUsu\ ,,,,, v-*é‘db V_@}jfs}w”.aﬁ\ ij&y

Artinya:
Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga

B 4 ba 3 2as

Artinya:

Ini adalah perintah kepada hamba-hambaNya yang
beriman untuk menj dangan mereka dari hal-hal yang
diharamkan atas mer memandang kecuali memandang
kepada hal-hal yang diperbolehkan untuk dipandang. Dan tahanlah

pandanganmu dari hal-hal yang diharamkan, namun jika saja pandangannya

] al-hal yang dihar anpa a ur kesengajaan maka
She ai ndanga butlangsting dipa ng ii

Sebagaimana sabda Rasiilullah saw. dalam H.R. Muslim.

8 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 353.

8 Abu al-Fida Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Bist1 al-Dimasyqi, Tafsir al-
Quran al-‘Azim, Juz V1 (Cet. 1I; Dar al-Tayyibah, 1420 H/1999 M), h. 41.
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57@*’}’; S (.pu; \J.:a;m:j 5 2y me»\.udﬂ,;.&é
«gpar Ol
Artinya:

Dari Jarir bin ‘Abdillah berkata: aku bertanya kepada Rastlullah saw.
tentang pandangan yang tiba-tiba atau tidak sengaja, maka aku
diperintahkan untuk memalingkan pandanganku.

Dikarenakan mata dapat mengubah sinyal pandangan menjadi suatu

rangsangan sehingga melihat hal-hal yang terlarang dapat memancing timbulnya

syahwat.

4. Mendekatkan diri kegadﬁ\ ah
/ % % X
mikepada Allah swt. untuk

, e '- 2,
“tercela ini. Allah swt. met ih{ahkan hamba-nya untuk

agar h1du[nya ejntung All{ t berfirman dalam Q.S.

Vo Ogidid (SO 1l Tt

memperbanyak b

al-Jumu’ah/62: 10.\) -

Artinya:

dan ingatlah Allah banyak-banyak amu beruntung.®’

dan juga firman Allah swt. dalam Q.S. Ahz : 35.

SB-

z

Yo lube hals 5axd ok iu‘s'“ \u;.k.“j i Al Sl

STIBA MAKASSAR

Artinya:
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.®

8 Muslim bin al-Hajjaj Abl al-Hasan al-QusyairT al-Naisabtir1, Sakih Muslim, Juz 111, No.
2159, Dar Ihya al-Taras al-‘Arabfi, h. 1699.

87 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 554.
8 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 422.
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dan juga firman Allah swt. dalam Q.S. Ahzab/33: 41-42.
ev Sl 58 880ng 61 15153 AT 18T e 2 it
Artinya:
wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan mengingat
(nama-Nya) sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu
pagi dan petang.®’

Syekh Al-S’adi menerangkan bahwa:
J55 8 e 25 285 555 ity oles o JUES B SRS o8 () U5 A

(k) olglial g3l cgmgb‘se\ S cétnjy\ a3 OF (SIS 2T b ) ik
>

P

M - ?/o’ .
S e 38

o
90 £° ! % X o .
. d"’ W j/ [ LA .f?:/ uwy‘/ PRl :):_;’
> Q'?; ?a:' oy Ll olsall diss
SR X
Artinya: — \
Allah swt! \erintahkan kepada orang-osang beriman untuk berzikir

kepada-N gan zikir, yang banyak sepetti g:embaca tahlil, tahmid,

tasbih, takbit ddpperkata, lainnxapang men an diri pada Allah. Dan
: - o o

yang paling minima kir pagi dan petang, zikir setelah

menunaikan salat lim iflketika muncul sebab-sebab tertentu.
zikir ini baiknya diru tu dan keadaan.

Terjemahnya:
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka tenteram dengan

Sfme% IW’I@S‘SW hati akan

8 Kementrian Agama R.I., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 423.

% ¢Abdurrahman bin Nasir bin ‘Abdillah al-S’adi, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Manan (Cet. I; Muassasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 667.

! Kementrian Agama R.1., al-Qur’an & Terjemah, Ummul Qura, h. 252.
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Al-Imam Al-Syaukani berpendapat bahwa arti atau penafsiran dari ayat di

atas adalah:

w8y T 500 gt T s A S sl 50 o T s a8 sy
Pt e IS plasy §f i 2885 4220

Artinya:
Hati mereka tenteram dengan mengingat Allah atau ketenangan hati yang
diperoleh dengan mengingat Allah swt. dan mengingat Allah swt. dengan
menggunakan lisan-lisan mereka, seperti membaca firman-firman Allah
swt. dan banyak mengucap zikir kepada Allah swt. berupa mengucap tasbih,
tahmid, takbir dan meng@p ketauhidan Allah swt. atau bisa mendengarkan

orang lain dalam mel an fi ifman Allah swt.

5. Berpuasa

, ‘s 2
—

Berpuasa dap@f Snekan energi negatif dala
o\

dorongan untuk m\ kan perbuatan terc]la tersebut 3.1 at dlredam

6. Menikah \) -

Rastlullah saw. bers Rhari.
s ,é:;’/‘jccjmb&?aﬁj g;w&/&‘/’“‘oﬁg@\“’\s

Py 486 ptally a5

Artinya:

SEIBAMAKASS AR

ik men undukkan
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu,
maka berpuasalah karena puasa itu bagai obat pengekang baginya.

92 Muhammad bin ‘Alf bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Syaukani al-Yamani, Fath al-
Qadir (Cet. I; Beirait: Dar ibnu Kasir, 1414 H/1993 M), h. 97.

93 al-Imam Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, No. 5065,
Syarikah al-Quds, h. 1050.
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Apabila telah mampu menikah adalah suatu jalan yang paling tepat dalam
upaya menghindar dari perbuatan yang melampaui batas ini. Laki-laki yang telah
menikah dapat melakukan hubungan seksual secara sah dan halal dengan istrinya

tanpa dihantui rasa bersalah dan dosa.”*

STIBA MAKASSAR

%4 Ahmad Daud, “Cara Berhenti Onani Dalam Islam”, Official Website Wahdah Islamiyah,
https://wahdah.or.id/cara-berhenti-onani-dalam-islam/ (7 Mei 2020).




BAB IV
PERBANDINGAN ANTARA PANDANGAN ISLAM DAN PANDANGAN
MEDIS TERKAIT PERILAKU ISTIMNA

A. Perbandingan Pandangan Para Imam Mazahib Terhadap Perilaku Istimna

Beberapa pendapat telah dipaparkan dalam permasalahan ini berguna untuk
memberi pemahaman terkait hukumnya dan dasar pendalilannya, ada tiga pendapat
yang telah dipaparkan yaitu sebagai berikut:

1. Haram secara mutlak

o
2. Makruh /V % “\\t‘

— <

W CS)T %

3. Kondisional }P, cCn
BN P} 4 <4
Berikutny ki \dijelaskan terkait perbandu&fpédapat dan tiap-tiap dalil

2
yang telah dipapa%aa belumn}t. | . i\
2

sebagai berikut:

a. Q.S. al-Mukminun/23: 5-

Dalil ini adalah dal nakan kebanyakan ulama dalam

mengharamkan perilaku istimna, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ibnu

T“S’TIPNWKAS SAR

95@% G T3 ol el Log oIl iR X 2200 48 N0 sl

Artinya:
Hukum asal dari perbuatan istimna adalah haram demikianlah pandangan
dan pendapat kebanyakan ulama dan atas pelakunya hukuman dan istimna
bukanlah semisal seperti perbuatan zina. Allah yang lebih tahu.

%5 Taqiyuddin Aba al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdulhalim bin Taimiyyah al-Hirani, Majm ‘i
al-Fatawa (Cet. I; Dar Adwa al-Salaf, 1423 H/2003 M), h. 229.

55
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Syekh bin Baz pernah juga ditanya terkait hukum dari perilaku istimna yang
dikhawatirkan bila tidak melakukan istimna maka akan terjatuh pada perbuatan

zina, syekh bin Baz lalu kemudian menjawab:
Wbl aho 3 155 3 A J5E 2R (g ) B bl O el Je 2
Artinya:
Diharamkan atas seorang muslim untuk melakukan perbuatan istimna

dengan dalil perkataan Allah swt. terkait sifat-sifat orang beriman dalam
Q.S. al-Mukminun/23: 5-7.

Syekh Al-‘Usaimin mengatakan bahwa perbuatan istimna haram dari

s il &Y EEARSA]

dibalik itu (zina, dan
melampaui batas) itu
istimna, karena itu
melibatkan istri atau
perempuan.

mereka itulah orang-orang yang
lil atas pengharaman dari perilaku

yang dilakukan sendiri tanpa
seorang hamba sahaya atau budak

b. Q.S. al-Isra/17: 32.

Penjelasan dari ayat ini bahwa pelarangan kepada setiap muslim dan
muﬁll%d%j%& S\A nnya, hal

ini karena perbuatan zina adalah salah satu dari dosa-dosa besar di sisi Allah swt.

kaitannya dengan hal tersebut bahwasanya perbuatan istimna salah satu jalan

% ¢ Abdul’aziz bin ‘Abdillah bin Baz, Majm i al-Fatawa, Juz XXI1I (t.t, t.p, t.th), h. 409.

97 Muhammad bin Saleh bin Muhammad al-‘Usaimin, Majm i al-Fatawa wa Rasdil, Juz
XX (Cet. Terakhir; Dar al-Watan, 1413 H/1993 M), h. 363.
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dimana seseorang itu telah mencoba mendekatkan dirinya untuk melakukan suatu
perbuatan zina karena dalam perbuatan istimna tidak akan pernah ada kepuasan
hawa nafsunya yang sebenarnya melainkan ketika saat bersama pasangan hidup dan
pada akhirnya akan mengarahkan dirinya pada untuk mencari kepuasaan tersebut
dengan jalan zina.

s e Gl B0 Jal (G o Bl S LY Vg
Artinya:

Dan perilaku istimna ini adalah perilaku yang mendekatkan pelakunya
kepada perbuatan zina,, k‘ka deng a perilaku ini terlarang dan menjadi
X’/

haram hukumnya/. <
. \
c. H.R. al-Baihaq. /;K ~
o :3 | ‘s 2

’y <4
Hadis yang chit dengan tujuh golong %&msia yang tidak akan

N
at dan tt ak aka1.1| disucikan ﬁidak akan dikumpulkan
2

&~
bersama penduduk dunia, g-orang yang pertama kali di

masukkan kedalam neraka k bertaubat kepada Allah swt. dan

salah satu golongan tersebu orang-orang yang yang menikah

dengan tangannya atau mela

o1 ° ’ﬁé.)‘,/-/ % oL ° o . o~
Vi 3k SR B OB 18 i 3y G 32

“STIBAMAKASSAR. ...

kaum itu duhulu bermain-main dengan alat kelamin mereka.

%8 Majmi’ah min al-‘Ulama bi Isyraf Mujamma’ al-Buhi$ al-Islamiyyah bi al-Azhar, al-
Tafsir al-Wasit lilquran al-Karim, Juz VI (Cet. I; al-Haiah al-‘Ammah Lisyuiin al-Mutabi’ al-
Umairiyyah, 1393-1414 H/1973-1993 M), h. 1271.

% Abli Muhammad al-Husain bin Mas’td al-Bagawi al-Syaf’1, M’alim al-Tanzil T Tafsir
al-Quran, Juz III (Cet. I; Beiriit: IThya al-Taras al-°Arabi, 1420 H), h. 360.
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d. H.R. Bukhari.
aing 4 a3 ol 2hasly ) a8t £ 15l S 1S pli s LB SER g

Artinya:
Wabhai para pemuda, barangsiapa yang memiliki al-Bah (kemampuan untuk
menikah), maka menikahlah. Karena itu lebih akan menundukkan
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu,
maka berpuasalah karena il;asa itu bf/ggi obat pengekang baginya.
\

[

q:c‘b;ghwa yang dimaksudkan oleh
~_

hadis di atas adalah #ka q\t’gﬂlah memiliki kemampuan
~2
untuk menunaikan %erungan suka dan ingin
\. = .
pada perilaku ters finan él\ntuk menunaikan mahar
2
dan nafkah maka hendakla Demikian itu untuk menundukkan

pandangannya, dan menjaga kema gala bentuk tindak perlakuan yang
diharamkan oleh Allah swt."
e. Magqasid al-Syari’ah

Menjelaskan bahwasanya perilaku istimna adalah perilaku yang melanggar
duaS'rIjﬂI\B;&riat ini yakni paI t kSl an penj n diri dan
kehormatan manusia itu senMr;‘ébar% nega;slfélltfjn{ulkan dari

perilaku istimna.

100 3]-Imam Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’l al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, No. 5066,
Syarikah, h. 1050.

101 Hamzah Muhammad Qasim, Manar al-Qari Syarh Mukhtasar Sahth al-Bukhart, Juz V.,
(Damaskus: Makatabah Dar al-Bayan, 1410 H/1990 M), h. 91.
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f. Qiyas antara istimna dengan perilaku sodomi

Istimna dan sodomi keduanya memiliki akibat yang sama yaitu memutuskan
keturunan atau dengan kata lain tidak menghasilkan keturunan, akan tetapi
pendalilan ini tidaklah benar karena qiyas antara perilaku istimna dengan perilaku
kaum sodomi adalah qiyas yang dikenal dengan sebutan qiyas ma’a al-Fariq.
Dimana perilaku sodomi adalah perilaku seks yang dilakukan seseorang dengan
sesama jenis atau pada bagian intim atau bokong sejenisnya sedang perilaku istimna

dilakukan seseorang dengan tanpa orang lair‘l./y

Pandangan seclapju angan dari Ibnu Hazm yang
AR 4 . _
memakruhkan perilaku .}f’a,m sebagai berikut:
~2

s

>, : . 3 @ P
5 O] Opls phy egitialy Sl 157

Terjemahnya:

Dan mengapa kamu an dari apa (daging hewan) yang
(ketika disembelih) , padahal Allah telah menjelaskan
kepadamu apa yang padamu, kecuali jika kamu dalam
keadaan terpaksa. Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan

keinginannya tanpa dasar pengetahuan. Tuhanmu lebih mengetahui orang-
102

 STIBA MAKASSAR

A 3Ry S a B3 st ) s T s 2N a8 S gl T 3

102 K ementrian Agama R 1., al-Qur’an & Terjemah Perkata, Ummul Qura, h. 143,
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Terjemahnya:
Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi ini untuk mu
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi
tujuh langit. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.!®

c. Kesepakatan ulama

TGS aEY) Gy s SIS asd s fig U ey 555 490 £ BY
Artinya:

Karena menyentuh kemaluan sendiri bagi laki-laki dan perempuan adalah

sesuatu yang dibolehkan sesuai dengan kesepakatan para umat atau ulama

seluruhnya.

d. HR. Ahmad.

Artinya:
Hanya saj

e. H.R. Bukhari.

10653 vﬁwu B )

Artinya:
Sesungguhnya yang
akhlaknya.

atk di a kalian adalah yang paling baik

Kesimpulan dari dalil-dalil yang ra di atas adalah bahwa perilaku

istimna adalah perilaku yang tidak ada penjelasan dalilnya secara jelas terkait

vy sk PNl oo il Sty B i

103 K ementrian Agama R 1., al-Qur’an Terjemah Perkata, Ummul Qura, h. 5.

104 Abli Muhammad ‘Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-AndalusT al-Qurtubi al-ZahirT,
al-Muhalld Bi al-Asar, Juz XII (Lebanon: Beiriit: Dar al-Fikr), h. 407.

105 Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani,
Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz XIV, No. 8952, Muassasah al-Risalah, h. 512.

106 a]-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz VIII,
No. 6035, Dar Tuq al-Najah h. 13.
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makruhkan hukumnya karena perilaku ini adalah salah satu perilaku yang menodai
baiknya akhlak seorang muslim sedang Rasiilullah saw. diutus untuk mengajarkan
dan menyempurnakan akhlak seorang muslim.

Kondisional adalah pandangan yang berasal dari kalangan mazhab
Hanafiyyah dan mazhab Hanabilah dengan dalil sebagai berikut:

a. Q.S. al-Mukminun/23: 5-7.

Dalil ini menunjukkan keharaman dari perilaku istimna sebagaimana
pandangan dari pendapat pertim , tentunya‘gl,gngan berbagai argumen yang telah
dikemukakan pada penj e}ié%rf 5¢ %

b. H.R. Bukhari. A/fak :, 4 °C -,ip 2,
—_
Dalil ini j as\ perti halnya dalil pada pandain\g rtama yaitu keharaman
2

perilaku istimna, %r 1 nabi Mutammad iaw. telah @)erikan solusi bagi yang

tidak mampu untuk menika

DA1K DAoINVAa UNTUK D erpuasa.

c. Salah satu kaidah dari al-

07 & sy ko Snall

Artinya:
Keadaan-keadaan darurat itu membolehkan penggunaan hal-hal yang
diharamkan.

STHBA-MAKASES AR oo

dilakukan sesuai dengan syarat yang ditentukan:

107 Muhammad Sidgi bin Ahmad bin Muhammad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-
Fikh al-Kulliyyah (Cet. IV; Lebanon: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 234.
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108 Bty Aadl 2ol cas i Ee 58 03 2 Al gy £ Ay

Artinya:
Dengan berdalilkan bahwa istimna adalah salah satu proses untuk
mengeluarkan kelebihan air mani dari dalam badan atau semisal kotoran,
dan hal ini digiyaskan dengan pengobatan bekam dan fasdu dimana
keduanya bertujuan mengeluarkan darah kotor dari dalam badan demi untuk
kesembuhan badannya.

Ibnu Taimiyyah menyebutkan asar sahabat dan al-Tabi’in terkait syarat

dalam membolehkan perilaku istimna, yakni:

»;mujsw;u\y ojjra.l.é 5*4:,;:4-’ 815 wlsall e asll 02 JEg

3’

Diriwayatka 1 sekelompok sahabat dan } 1n bahwasanya mereka
memberik udahan kepada mereka par ku istimna jika dalam

keadaan d yakni: 1danya & ungkinan~Besar akan terjatuh pada
perbuatan 2&"1&] a saja ti kan istimnd, dan adanya kemungkinan

akan tertimpa sebua elakukan istimna.

@
/cﬁe‘y

w—

~p
€ '- 2,

Artinya:

Mar’t  bin Yusuf bali juga menyebutkan syarat

membolehkan istimna, yakni

STIBA MAICAS SA

108 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-AnsarT al-Khazraji
Syamsuddin al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, Juz XII (Cet. 1I; Mesir: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384
H/1964 M), h. 105.

109 Tagiyuddin Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdulhalim bin ‘Abdussalam bin ‘Abdillah bin
ADbT al-Qasim bin Muhammad bin Taimiyyah al-Harani al-Hanbali al-Dimasyqi, al-Fatawa al-
Kubra Li Ibni Taimiyyah, Juz 111 (Cet. I; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1408 H/1987 M), h.
439.

119 Mar’1 bin Yisuf al-Karami al-Hanbali, Gayah al-Muntaha Fi Jam'i al-Ign’a Wa al-
Muntaha, Juz 11 (Cet. I, Kuwait: Muassah Garas, 1428 H/2007 M), h. 480.
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Artinya:

Dan barangsiapa yang melakukan perilaku istimna dari kalangan pria
maupun wanita tanpa adanya kebutuhan yang mendesak maka perbuatan
tersebut adalah haram hukumnya dan bagi pelakunya diberikan hukuman
dan peringatan, namun jika perilaku istimna itu didasari dengan ketakutan
akan terjatuh pada perbuatan zina atau akan membahayakan dirinya jika
tidak melakukan istimna maka boleh baginya dan tidak ada hukuman yang
berlaku atasnya yang apabila pelaku istimna tersebut tidak memiliki
kemampuan untuk menikah ataupun tidak memiliki seorang budak wanita
untuk melampiaskan hasrat birahinya.

d. Perilaku para sahabat

Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyyah menukil satu asar (jejak) tentang perilaku

sahabat terkait perbuatan/ 1s_,&t1mn\\

Jgialé ik d xg L\fu)

Artinya:
Diriwayatkan bahwa
perilaku istimna dala
perempuan tidak m
sebagian sahabat ber

hammad saw. dahulu melakukan
afar-safar mereka, dan jika seorang
n syahwatnya memuncak maka
baginya untuk mengambil sesuatu
yang terbuat dari kul perti sebuah penis dan perempuan
tersebut memasukkannya alat kelaminnya atau menggunakan
sesuatu yang semisal dengannya seperti buah ketimun dan atau buah labu
yang kecil.

Srdl bl s oMbl oSt ol v

pendapat pertamalah adalah pendapat yang benar, tentunya dengan alasan sebagai

berikut:

1! Muhammad bin AbT Bakr bin Ayyiib bin Sa’ad Syamsuddin bin Qayyim al-Jauziyyah,
Badai’ al-Fawaid, Juz IV (Lebanon: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th), h. 97.
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1. Perilaku istimna adalah perilaku yang diharamkan dalam agama ini dan itu
telah diisyaratkan dalam Q.S. al-Mukminun/23: 5-7 dimana mayoritas ulama
telah mengatakan bahwa yang dimaksudkan pada ayat tersebut adalah
pengharaman atas tindak perilaku istimna.

2. Pada H.R. Bukhari juga menunjukkan bahwa jika saja ada seseorang yang
belum mampu dari segi lahir dan batinnya untuk menikah sedang dia dalam
keadaan dimana syahwatnya mulai memuncak maka jalan keluar yang

ditawarkan oleh nabi Muhammad saw. adalah berpuasa bukan istimna,

3 e
. QL ¢ C> _
sedang istimna ad T\pe tan ya dahuntuk dilakukan sedang puasa
. . i ~p
ada kesulitan LJ&%: akukan. <Cn .
~ 2 P2 <4
—_
3. Kaidah fikhi dalam hal ini terkait @ kaidah darurat yang

2\
membolehkan hal-al yang diharamkan dalam a ré('l ini, maka kita katakan
N\ b V 2

bahwa kaidah itu tidaklah sesuai dengan perilaku ini karena alasan untuk

menghilangkan syahwz emuncak agar tidak terjatuh pada

perbuatan zina namun etika dia melakukan puasa karena

jaminan Rastlullah dan akan menghilangkan serta

meredakan syahwatnya. Berbeda dengan perilaku istimna yang dimana

STIBA MAKASSAR™ ™

kecanduan perilaku istimna tanpa memberi manfaat dan solusi untuk berhenti
dan meredakan syahwatnya yang begitu cepat meninggi.

4. Perilaku istimna ini juga memiliki banyak bahaya sebagaimana yang telah

kita sebutkan pada pembahasan sebelumnya dan bahaya yang paling

menonjol adalah apa yang terkait dengan ejakulasi dini, hal ini sangat
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mempengaruhi hubungan suami istri karena hubungan intim akan sangat

singkat dimana sang istri belum sampai pada tahap klimaks.

B. Pandangan Medis Terhadap Perilaku Istimna
Memaparkan antara pandangan yang mengatakan bahwa adanya dampak

positif yang akan dimunculkan untuk diri para pelaku-pelaku istimna dan pada

pandangan yang lain yang mengatakan bahwa banyak dampak negatif yang akan

tenang, dan relaksasi pada
b. Membantu menguatkan ot
c. Meningkatkan hormon ko langkan stres.
d. Meningkatkan kualitas tidur. Setelah onani maka tubuh akan melepaskan
seseorang.
2. Pandangan negatif
a. Ejakulasi dini

b. Iritasi kulit hingga fraktur penis

c. Rasa bersalah
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d. Memengaruhi unsur-unsur kimia tubuh
e. Masturbasi kompulsif
f. Memicu terjadinya kanker prostat
Pada artikel yang lain, disebutkan beberapa dampak negatif dari perbuatan
istimna terhadap kesehatan, yaitu sebagai berikut:
1. Melemahkan alat kelamin dan sedikit demi sedikit akan menjadi lemas,

sehingga tidak akan dapat melakukan hubungan seksual dengan sempurna.

2. Melemahkan urat-urat tubyh karena %ngeluarkan mani tidak dengan cara
% 2
~_

3, mungkin tidak akan tumbuh

<4 \
- \ —Vv
oy 2\
4. Alat vital 1§5 \l<an-akan| membengkak; seh.@ sipelaku akan mudah

5. Meninggalkan rasa sak g, tempat sumber air mani keluar.
k, padahal usianya masih muda.
6. Menyebabkan anggota i etaran seperti dibagian kaki dan
sekitarnya.
berkurang, daya tahan menurun dan daya fikir juga melemabh.
8. Penglihatan semakin berkurang penglihatannya, karena sudah tidak normal

lagi.!

12 Dr. Agus Hermanto.,, M.H.l., Hukum Onani Dalam Pendekatan Medis,
http://syariah.radenintan.ac.id/hukum-onani-dalam-pendekatan-medis/ (16 April 2020).
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Hasilnya bahwa kedua pandangan di atas yang dipandang benar adalah
pandangan yang mengatakan adanya dampak negatif pada perilaku istimna,
alasannya adalah sebagai berikut:

1. Bahwa perilaku istimna dengan tujuan untuk menguatkan otot pinggul adalah
sesuatu yang tidak pas untuk dijadikan sebuah alasan karena ada cara lain
yang lebih efektif untuk menguatkan otot pinggul, misalnya seperti

berolahraga yang tentunya tidak akan merugikan diri sendiri dengan

\ 67-

mengeluarkan sperma yanggidak seha‘/,gnya keluar.
N

2. Alasan selanjutnya

\)
stres bagi pelalﬁg

memberi su at1 dan menghilangkan stre isalnya beribadah kepada

Allah swt. g i menontln acara-icara yang @msalnya dan menghibur

dan lain sebagalnya
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A. Kesimpulan
1. Pandangan tiap-tiap Mazahib perihal perilaku istimna adalah sebagai berikut:
a. Ulama Malikiyyah dan ulama Syafi’iyyah mengharamkan perilaku ini dan juga
dimana banyak ulama juga mengatakan hal yang sama dengan berdalilkan
firman Allah swt. yang telah disebutkan dan juga banyak bahaya atau dampak

rsebut.

{Cs o
erﬁ‘al(gu ini dengan alasan bahwa

negatif terkandung dalam pe 1haku istim

INY

b. Ibnu Hazm memanddn
~p

K \)
<
tidak ada dalil yagés}el?’ka jelas menyebutkan k%ﬁ;%l perilaku istmna namun
—_)N

dia memakruh rena perilaku ini melanggar na-norma adab dan akhlak
I

misahkan antara penetapan haram

\
seorang muslirf\) 3}

c. Ulama Hanafiyyah dan u

dan kebolehannya, bahw iaram dilakukan jika tidak dalam

keadaan darurat dan bole alam keadaan darurat dan keadaan

darurat yang dimaksudka ini adalah adanya kekhawatiran

terjatuh dalam perbuatan zina sedang itu adalah salah satu dosa besar dan juga

STEBAMAKASSAR

2. Istimna dalam pandangan medis ialah perilaku yang banyak menimbulkan
dampak buruk bagi tubuh dan kesehatan manusia oleh karena itu sehingga

medis memandang bahwa perbuatan ini adalah perbuatan yang tidak baik

untuk dilakukan.

68
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B. Implikasi Penelitian
Pada akhirnya dari hasil penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat bagi:
1. Para penuntut ilmu pada bidang perbandingan mazhab
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini bisa memberi sedikit
wawasan ilmu terkait agama ini, dan juga dipandang perlu bagi setiap para penuntut
ilmu agar bisa mencari cara atau metode dalam hal penyampaian atau
mensosialisasikan pemahaman dan pandangan ulama terkait hukum istimna agar
masyarakat sebagai pelaku-pelaku hukum @at mencerna dan menerima dengan

<>
baik tiap-tiap penjelasan/d{ i terkait m 1st;1.mna ini.

\)
2. Pada masyarakat u

-. 2,
SR X
0 ) )
Hasil pen 1 m ini semoga bisa menjadi bacaan yang mudah

an kepadl setiap jasyarakat gleblh bijak dan berfikir

sebelum melakukan perbuatapintdimana perbuatan ini adalah haram dalam agama

difahami dan dih%p;a

Islam dan juga banyak baha
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